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Hadirat Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang. Oleh
karena berkat bimbing-Nyalah, sehingga penulis dapat
menyelesaikan tesis ini sekalipun dalam bentuk yang
sangat sederhana.

Selanjutnya dengan mencuruhakan daya dan pikiran
terhadap pembahasan skripsi yang berjudul "Pelaksanaan
Program Pembinaan Kesejahteraan Keluarga Di Desa Bungin
Kecamatan Makale Kabupaten“DATI II Tana Toraja", pada
dasarnya penulis tetap sadar bahwa karya ini masih Jjauh
dari kesempurnaan. Justru itu kesempatan untuk memperbai-
ki dan menyempurnakan masih_terbuka lebar untuk masa yang
akan datang.

Maksud dan tujuan penulis .membahas skripsi ini,
untuk memenuhi ‘sebagian persyaratan untuk memperoleh
gelar kesarjanaan pada Jjurusan ADMINISTRASI NEGARA, pada
fakultas SOSPOL UNIVERSITAS " 45 "

Juga penulis tetap sadar.dan tidak dapat diungkapkan
secara mendetail, betapa banyaknya bantuan yang telah
diperoleh berupa petunjuk, bimbingan dan pembinaan serta
ilmu pengetahuan selama mengikuti pendidikan sampai

selesail skripsi ini. Maka pada kesempatan yang berbahagia

ini dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan




rasa terima kasih yang tulus ikhlas dan penghargaan yang

setinggi-tingginya kepada :

1.

Bapak Prof.Dr.Andi Zainal Abidin Farid, S.H dan
Drs.H.M. Thala sebagai Rektor Universitas dan Dekan
Fakultas ISIPOL Universitas "45" yang telah memberikan
kesempatan dari awal hingga akhit study.

Ibu Dra.H.Hasyah Haneng, MPA dan Bapak Drs.Guntur
Karnaeni, sebagai pembimbing I dan II yang telah
mengorbankan | tenaga dan pikiran untuk membimbing dan
mengarahkan penulis sehingga karya ini dapat
diselesaikan.

Bapak-bapak dan ibuw%bu Dosen serta karyawan Fakultas
ISIPOL Uniwversitas "45" yang telah memberikan bekal
ilmu pengetahuan selama mengikuti pendidikan:

Bapak Bupati Kepala Daerah TK II Tana Toraja beserta
Stafnya yang telah memberikan kesempatan selama
penelitian.

Bapak Kepala Desa “~Bungin dan _Aparat Desa beserta
Pengurus PKK dan para anggotanya yang telah memberikan
data dan informasi yang dibutuhkan oleh penulis.

Bapak Pendeta Markus Toding dan istri beserta seluruh
S.Jemaat/kaum muda Gereja Bethel Tabernakel Kristus
Pembela Rama Tello Baru, yang cukup banyak membantu
dan mendoakan penulis selama pendidikan.

Bapak dan ibu yang tercinta sebagai orang tua penulis

dan kakak serta adik tersayang, atas doa restu,




pengorbanan dan dorongan yang ikhlas terhadap penulis
selama péndidikan.

Akhir kata, teriring Doa semoga Tuhan Yang Maha
Pengasih dan Pemurah membalas dan melimpahkan Rahmat-Nya
atas segala bantuan yang telah diberikan kepada penulis
dan senantiasa diberkati dan dilindungi dalam langkah

kehidupan kita sekalian.




DAFTAR I &3

Hal aman

HQLANQN JUDUL R B M AR WA E NN S A AR EWOERERA RN N W N AR R W E W i
HALAMAN PENGES“HAN B OH MR oEoE NS BT MWW N EEEEEAH WM E WE NN W ii

HALAMAN PENERIMAAN. s csavasanrrsssencassnsnssanusns 1id

KATA PENGQNTAR- ------ MM MU RM N MENNEERREER N RN RN R WR Ew iV
DAFTAR ISI L L R R I R I I I I ) I I I \'4
ABSTRAK wuvwuwns | swems R

AR I r FPENPRH UL Usteebige, . ...... e we i

A. Lat nns SRR s %o 1

B. Batasan Masalah ...... b R 9

C. 9

0. b

E. 14

F 12

BAE 11 ¢ 7T 14
A

teraan Fe ™ . = nv 5w nw 14

E. Ferkembangan Fembinaan Eesejahte-—
raan Feluarga ( PEE ) cceeinnanrnn. 23
C. Tujuan Frogram Pembinaan Eesejahte-—
raan Feluarga ( PEE ) ..... sauneswe 27
BAB  I1I : GAMBARAN UMUM LOKEASI PENELITIAN ...... 39
A. Letak Geografis ceoveennnnanvnnannns X4

B. Feadaan Demografi c.eeossamnonnacens 40




BAEB IV

BAR Y

DAFTAR KEFUST

LAMPIRAN — LAMPIRA

C. Sekilas Kedudukan Kaum Wanita sebe-
lum Masuknya Organisasi FEE .......
Hasil-Hasil Fenelitian dan FPembahasan-
FIVEL, o o mon e o M e i e i W e I T A
A. Felaksanaan Frogram Fembinaan Kese-
jahteraan Keluarga ...cscecessaanas

B, Feikutsertaan Haum Wanita Dalam FPe-—

laksanaan Kegiatan FEE (ueecusvuwuw

ilam Kegiatan FEE .... FEEES

- UNIVERSITAS

.

&,

4.4

49

47

75




BAB I

FENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea IV
tersirat cita-cita bangsa Indone;ia vaitu untuk mencipta-
kan masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila,
yang diupayakan perwujudannya melalui kegiatan—-kegiatan

pembangunan nasional. Fembangunan Nasional dilaksanakan

dalam rangka rang ndonesia seutuh-—

Fembangunan vyang| digalakkan adalah pembanguman disegala

bidang dan menyeldr ‘ada hakekat-

nya pembanguna an yang

terjadi sec perbai kan
kearah tujuan _ :pangunan
pada umumnya ; it umt : an ;ang
secara sadar dan oleh suatu

bangsa menuju moderni ba gsa untuk dapat

meningkatkan dan bangsa secara
menyeluruh.
Untuk mencapai cita—cita ini, maka salah satu

program pemerintah yang bersifat menyeluruh sampai kela-
pisan masyarakat desa adalah dengan mengembangkan organi-
sasi Fembinaan Kesejahteraan Keluarga (FPEE) yang dimulai

dari tingkat pusat sampai ke desa-desa dipelosok tanah




air, guna menumbuhkan kesadaran keluarga melalui kaum
wanita/ibu-ibu rumah tangga. Dengan wadah ini maka kaum
wanita/ibu-ibu rumah tangga, diharapkan untuk ikut serta
berpartisipasi dalam pembangunan baik itu untuk membangun
keluarga khususnya dan negara secara keseluruhannya.
Frogram Fembinaan Kesejahteraan kKeluarga ( FEE ) merupa-
kan suatu program pembangunan masyarakat yang sejehtera,
maka sasarannya adalah keluarga vyang didasarkan atas

kehidupan kekelug ongan. Untuk

menciptakan keluarga yangw:era maka pelaksanaan

program Pembinaan PEE ) itu

sangat eirat  hub

Eeterlibatan kau

kegiatan Fembingan k@gJ%ﬁi‘%ﬁlﬂ' ) berarti
[ |

kegiatan pe | adla 2 Kegiatan
pembangunan dewag : AT i dengan
persamaan hak da
perempuan. Hal ini di? Garis—Garis HBesar
Haluan Negara ( GBHN ), sebagai berikut :

"Pembangunan vang menyeluwuh mensyaratkan ikut
sertanvya pria dan wanita cecara maksimal disegala
bidang. Dalam rangka ini wanita mempunyai hak,
kewajiban dan kesempatan yang sama dengan pria
dalam =segala kegiatan FPembangunan'.

( TAF. MFPR NO. II, 1983 ).

Salah satu program pemerintah yang telah disebutkan

di atas, pada dasarnya adalah gerakan dari kaum wanita/
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ibu—ibu rumah tangga sebagai motor penggeraﬁnya.
Menyadari akan pentingnya kehidupan keluarga dalam pem-—
bentukan masyarakat, maka program Fembinaan Kesejahteraan

Feluarga (FEE) diharapkan dapat memberi pengetahuan dan

keterampilan serta perubahan sikap bagi masyarakat,
khususnya dalam kesejahteraan keluarga sebagai unit
terkecil dalam masyarakat. Dengan menyertakan kaum

wanita/ ibu-ibu rumah tangga dalam proses pemhanguhan

berarti kaum wa tidak hanya

dilihat dari se ¢ Ag & ibu  dalam
mengurus rumah menempatkan

diri dalam berbagail-bagsai kegiatan pembangunan. Hal ini

(GRHN)

ditegaskan dalam G

bahwa =

puanny
( TAF MFR N

Olehnya itu, Fesejahteraan

“eluarga (PEE) telah suatu gerakan
pembangunan masyarakat yvang tumbuh dari bawah dengan kaum
wanitasibu—ibu rumah tangga sebagai pengageraknya yang ﬁe~
ru;;akan organisasi yang terkecil dalam-masyarakat guna
menumbuhkan, menghimpun, mengarahkan dan membina keluarga

dalam rangka mewuwjudkan keluarga yang sejahtera. Frogram

Fembinaan Kesejahteraan kKeluarga (PEE) merupakan program




4
pemerintah yang dilaksanakan secara terpadu dan terarah
diselwuh pelosok tanah air dalam rangka mewujudkan
keluarga kecil sehat dan sejahtera.

Untuk terlaksananya program Pembinaan Kesejahteraan
Eeluarga (FEE) tersebut secara efektif maka Menteri Dalam
Negeri selaku Fembina Fusat dalam suratnya tanggal 17 Juli
1979, kepada Gubernur Eepala Daerah Tingkat I diseluruh
pelosok tanah air, meminta perhatiannya mereka agar semua

kegiatan program arga ( PEK )

yvang dikenal denggn sepuluh s Fembinaan

Fesejahteraan Feluarga (PEE) jung-jawabnya
masing-masing kepal anakan dengan
Fembinaan
sejalan
dan seiring sedang
digalakkan Lima
Tahun { REFELITA
Berdasarkan penulis merasa
terbail, untuk melihat 2 jaunh mana pelaksé—
naan program-program  Fembinaan  Eesejahteraan Keluarga
(FEFE) melalui suatu penelitian skripsi dengan judul :
"Felaksanaan Frogram Fembinaan Fesejahteraan
Eeluaxrga DI desa Bungin Eecamatan Makale Kabupaten

DATI 11 Tana Toraja".

Dengan penaelitian  1ni penulis berupaya membierikan

gambaran pelaksanaan Fembinaan Kesejahteraan Kesejahte-




raan Keluarga (FEEK) juga untuk mengetahui apakah program
tersebut telah dapat memberikan manfaat bagi kaum wanita
Desa Bungin sejalan dengan tujuan program Pembinaan

kFesejahteraan Eeluarga (FEE) itu sendiri.

B. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah seperti tersebut
di atas, maka dapat dirumuskan beberapa pokok permasala-—

han penelitian dalam bentuk pertanyaan sebagai berukut :

1. Bagaimane aarn Hesejah-

teraan jang program

pembangu

2. 5 ) nita/ibu—-ibu

rumah _unh‘-"' : manfaat
Yand I" Bus
- pProgeam

) tersebut 7

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan FPenelitian

1. Untuk mengetahul sejauhmana pelaksanaan program

Fembinaan Kesejahteraan Keluarga (PEE) dapat
meEnunjang program pembangunan di desa.

2. Untuk  mengehahui sejauhmana  keterlibatan  kaum

wanita/ibu—-ibu  rumah tangga dalam pelaksanaan

progiram Pembinaan Kesejahteraan Feluarga (PEE)



serta manfaat vyang diperoleh dari kegiatan
tersebut.

S. Untuk mengidentifikasi faktor penghambat dan
cara untuk mengatasinya dal am pelaksanaan
kegiatan program Fembinaan kesejahteraan
Feluarga (FEKE) Ltersebut.

2. Kegunaan FPenelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

baban masSUl 51 tentang

pelaksanas esejahteraan

pr'ogr‘q:lnaan
S

keluarga (FEE) sstempat.

ilmiah.

L. Kerangka Teori

Fembinaan Kesé 21 A : (FEE) adalah
merupakan pendidikan vyang bisa dipisahkan dari
pendidikan khusus untuk kaum wanita yang diharapkan dapat
menanggulangt masalah  keterbelakangan dibidang kehidupan
keluarga vyang gendirinya menyangkut masalah pembinaan
masyarakat dan bangsa Indonesia pada wmumnya.

Dengan demikian maka pengertian Pembinaan Fesejahteraan

Eeluarga PEE) dapat dikemukakan sebagai berikut vyaitu




suatu gerakan untuk mensejahterakan keluarga dan juga
Fembinaan kFesejahteraan kKeluarga (PEE) membutuhkan
elémenter yang meliputi sepulubh ( 10 ) seqgi pokok
kehidupan keularga yang harus dipahami oleh semua anggota
keluarga baik kaum w%nita/ibu—ibu rumah tangga maupun
pria, baik tua maupun muda.

Frasarana Fembinaan FKesejahteraan keluarga (FEEK)

yang meliputi sepuluh ( 10 ) segi pokok kehidupan

keluarga yakni

L. Fenghayatan dan man Fancasila
S’

Gotongrrayong

Fangan

Dari sepuluh (10) segi pokok tersebut dapat langsung
dirasakan oleh keluarga dalam kehidupan sehari-hari
sebagai pedoman dalam membina keluarga yang sejahtera.
Walaupun arti kata sejahtera sangat relatif bagi tigp-
tiap keluarga yang berlainan corak dan keinginannya. Maka
untuk suksesnya progrém tersebut harus mendapat dukungan

yang positif dari seluruh lapisan masyarakat terutama




kaum wanita pada umumnya dan ibu-ibu rumah tangga pada
khusdsnya yaitu dengan berpartisipasi dan mengambil
bagian didalamnya. Wujud dukungan itu dapat dilihat dari
segi keikutsertaan dan keterlibatan ibu-ibu rumah tangga
dalam setiap kegiatan-kegiatan pembinaan keluarga setelah
melalui  kegiatan Fembinaan Kesejahteraan Keluarga (PEE)

Sebagal landasan dari pernysunan skripsi ini  akan

dikemukakan konsep para ahli yang sehubungan dengan pe-

rencanaan dan eva au mengeta-

hui sampai sejauh m ilaksanakan.
Garth N.Jones menge perencana-

an sebagai berikut

I emi lihan dan
dari pada tindakan wyang paling
_-a‘sti-lr pal f’l_'llt_:j Béi k untuk mencapai

"Perenc

128 .

Dari uraian di butlak
dilaksanakan dalam
perencanaan mengandu tujuan

dengan cara yvang efisien

Evaluasi atau peniliaian sebagai salah satu kegiatan
untuk menilai dan mengukur sejauh mana hasil vyang sudah
diperoleh dari pelaksanaan program yang sudah direncana-
kan. Fenilaian dan evaluasi adalah peninjauan kembali dan
pengontrolan tugas atau kegiatan agar semua dapat
berlangsung dengan teapt sesuai dengan norma dan standar

yang sudah digariskan dalam perencanaan. Setiap prestasi




dan keberhasilan diukwr dan dinilai dan juga diperban-
dingkan dengan standar yang sudah ditetapkan di atas.
Jika terdapat kesalahan, kekurangan dan penyimpangan maka
segera akan diadakan revisi atau koreksi. Selanjutnya
tentang evaluasi menurut Drs. Firman B. Aji dan Drs.
Marthin Sirait, B.A dalam bukunya yang berjudul Evaluasi
Froyek ( 1979 : 12 ) mengatakan bahwa :

"Evaluasi adalah sesuatu untuk mengukur dan

memberi nilai secara obyektif untuk mencapai
g Y tele =1 & . = Tan sebelum-

Dengan upaya Agar faa_yana_ Eg@ﬁﬁ _qtraﬁtangkan dapat

berhasil secs

akhir.

Feadaan : Fembinaan
Feluarga dan keadaan
adanya perubahan. Jadi untuleg i adanya manfaat yéng
dirasakan oleh kaum wanita/ibu-ibu rumah tangga dalam ke-—
giatan FEK yaitu dilihat dari kesadaran yang dimilikinya
akan setiap Program. Manfaat program Fembinaan
Kesejahteraan kKeluarga ( FEKE ) dapat dirasakan apabila

setiap kegiatan langsung dipraktekkan dirumah dan dinik-

mati oleh setiap anggota keluarga.
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Fembangunan yang dilaksanakan oleh bangsa Indonesia
pada hakekatnya bertujuan untuk dapat memberikan
kemakmuran dan kesejahteraan serta mencerdaskan seluruh
rakyat. Salah satu usaha yang harus ditempuh adalah
dengan meningkatkan taraf hidup dalam hal pengetahuan éan
pendidikan secara menyeluruh baik dari perkotaan maupun
yang berada di pedesaan. Sejalan dengan itu pemanfaatan
Jalur seksi  Fembinaan Kesejahteraan Eeluarga yang

merupakan gerakar tangga di

tingkat pedesaan ya gisi sepuluh

( 10 ) program pokock ercipta ke-

sejahteraan. Maka k gerakan

pembangunan masya o 1g tumbu imana kaum

‘ﬁ”tlg ang -‘“- i h b
;mﬁ;bclqa@ggsra\nya? ey wada gr

wanita sebagai

sama yang per

dalam mewu jud

- Dengan  demik ] asajahteraan Ke-—
luarga merupakan pembanguhan
masyarakat untuk menuju n jahtera berdasarkan

Fancasila dimana sasarannya adalah keluarga yang didasar-
kan atas kehidupan kekeluargaan dan masyarakat sajahteré.
Maka pelaksanaan program Fembinaan kesejahteraan keluarga
(PEK) itu sangat erat kaitannya dengan kegiatan—kegiatan
pembangunan nasional dan program tersebut dilaksanakan

karena berbagai masalah dihadapi terutama yang menyangkut

kehidupan keluarga.
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E. Metode Pénelitian
1. Tipe ﬁanelitian
Tipe penelitian ini adalah penelitian deskriptif
yang diharapkén memberi gambaran tentang pelaksana-

an program Fembinaan Kesejahteraan (PEK).,

2. Populasi dan Sampel
- Fopulasi penelitian ini adalah seluruh kaum

wanita/ibu-ibu rumah tangga di desa Bungin.

- Sampel dit posive dengan

Jumlah s mbil adalah
sebanyak g incian sebagai

berikut : orang, yang

- Fenelitian [ : 7 i Eecamatan

Makale di desa { enggunakan tehnik

pengumpul an data sebagai berikut :

a. Memberikan daftar pertanyaan (kuesioner) ke-
pada ibu-ibu rumah tangga yvang diambil sebagai
responden  di  desa Bungin baik vyang aktif
maupun  yang kurang aktif terlibat dalam ke-—

giatan FEE.
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b, Wawancara ’
Wawancara ini terbatas pada ibu-ibu PEE vyang
termasuk pengurus dan kader.

c. Observasi
Fenulis secara langsung mengamati kegiatan-
kegiatan vyang dilakukan oleh anggota FEE  di
desa Bungin vyaitu keéiatan FOSYANDU, gotong

royong tentang kebersihan lingkungan dan pada

partisipasi

F. Sistemati

Adapun sisten ni: : ri dari lima
bab vyang dibagi st merupakan satu
kesatuan vang saling be ara satu dengan yang

lainnya. Hal ini tersusun sebagai berikut :

Eab I Pendahuluan vyang memuat latar belakang
masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II Tinjauwan Pustaka, yang memuat sekilas tentang

tinjauan Fembinaan kKesejahteraan Keluarga, perkembangan
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Fembinaan Kesejahteraan keluarga dan tujuan program Fem—

binaan Keseiahteraan Keluarga (FPEK).

Bab III Gambaran umum lokasi penelitian vang memuat
tentang letak geografis, keadaan demografi dan sekilas
tentang kedudukan kaum wanita sebelum masuknya organisasi

Fembinaan kKesejahteraan Keluarga.

Bab IV Hasil-hasil penelitian dan pembahasannya yang

tgertaan Wta dalam  pelaksanaan
! anftaat kegiatan PEEK dan faktor

n PEkE.

memuat tentang pe

an keluarga, keik

kegiataan FEE

penghambat/penun ja dalam pelaksanaan kegiat

UNIVERSITAS
Bab V Fen ulan dari
pembahasan se .{:" & u g E WA "'-7 ya mem-—

angun. * *
*®
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BEAB II
TINJAUAN FUSTAKA

A. Tinjauan Singkat Pembinaan Kesejahteraan Keluarga
( PEE )
1. Latar belakang berdirinya dan tujuannya.
1.1 Landasan hukumnya.
- ketetapan MPR No. II/MPR/1983, tentang

Garis—BGaris Besar Haluan Negara ( GBHN )

~anan  wanita

. Tentang Fe-

an Fancasila.

UNIVERSITAS

BBEDWA

Hesia nomot-

| dan
| Desa
Masyarakat

= Undang-Us " 1 1974, tentang

Femerintahan Des: Nomor 5 Tahun 1974,

tentanyg pokok-pokok Femerintahan di daerah.

= Feputusan Menteri Dalam Negeri tanggal 12
Desember 1983, tentang Fembentukan Tim
Fenggerak PEE Tingkat Pusat.

= Feputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 50
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Tahun 1982 tentang Pengangkatan Pelindung
FEE.

= Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 225
Tahun 1980, tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Ketahanan Masyarakat Desa.

- Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 27
Tahun 1984, tentang Susunan Organisasi dan

Tata HKerja lLembaga Ketahanan Masyarakat

Mwalam Negeri Nomor 28
L

1984, tentang FPembinaan Kesejahteréan

Fesejahteraan
Feluarga
- Ketetapan MFR ND. II1/MFR/1978, tentang Fe-

doman Fenghayatan dan Pengamalan Pancasila.

1.2 Tujuan Pembinaan Kesejahteraan kKeluarga (FPKE)
Tujuan didirikannya organisasi Pembinaan
Fesejehteraan Keluarga ( FEK ) adalah membantu

Femerintah untuk ikut serta memperbaiki dan membi -~
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na tata kehidupan dan penghidupan keluarga yang
dijiwai oleh Pancasila menuju terwujudnya keluarga
yang dapat menikmati keselamatan, ketenangan, dan

ketentraman hidup lahir dan bathin.

2. Pengorganisasian dan susunan Tim Penggerak FKK
2.1 Pengorganisasian Pembinaan Kesejahteraan Keluarga

( PEK ).

Fembinaan Kesejahteraan Keluarga ( PKE ) adalah

suatu  geraka dierganisir dan

dibentuk kepenglrusan ya@makan Tim Fenggerak FEE

vang dimulai v  kebupaten/

kotamadya, k Desa/
Felurahan Tim
Fengger daiam
LMD,

pe-

rencanaan, penggerak PEE

pada masing-mas merintahan untuk
terlaksananya ke- praogram pokok PEE
yaitu :

1. Penghayatan dan Fengamalan FPancasila.

2. Gotong—royong.
2. Fangan.

4. Sandang.

3. Perumahan dan tata laksana rumah tangga.
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6. Pendidikan dan keterampilan.

7. Kesehatan.

8. FPengembangan kehidupan berkoperasi.

7. Kelestarian lingkungan hidup.

1¢. Perencanaan sehat.
Tugas Tim Fenggerak PKK yaitu mewujudkan keluarga
sejahtera.dengan menggerakkan dan membina pelaksanaan
sepuluh  (10) program pokok Pembinaan Kesejahteraan

Feluarga ( aksanaan  yang

telah ketuan Tim
Fenggerak FEE m vemerintahan dan
memberi . pelaksanaan kepada Penggerak
Fembinaan UN IVE RSlTAS ; setempat.

Juga mengknl

<

fungsi se

‘ B- nsﬂ 2 Irakan kaum

wanita da mempunyai
- Merencanal: i ang si+atpya
dari bawah pelaksanaannya
dipadukan dan diSe 3l ¢ menghindari tumpang
tindih.
= Menggerakkan potensi masyarakat, khususnya keluarga
untuk demi terlaksananya program kerja dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan keluarga sesuai  dengan
kebi jaksanaan yaﬁg telah ditetapkan. Dalam meng-
gerakkan potensi masyarakat hendaknya pemanfaatan

pemika masyarakat, misalnya tokoh agama, adat,




L

i8

pendidikan dan lain sebagainya termaksud pemuka

kaum wanita dengan memperhatikan kepentingan-

kepentingan dalam mencari nafkah dan mengurus

keluarganya. : 3
- Memberikan bimbingan, motivasi dan petunjuk kepada

Tim Penggerak PEK se-tingkat lebih rendah dengan

memperhatikan tehnik kepemimpinan dan pendekatan

yang tepat dengan komunikasi.timbal balik.

yang sama dah kepada Tias. FPengge 2 yang lebih

diatasnya im Fembina

LEMD/ ket a.

~=  Mengadak rhadap pe—'
laksana ; = 3 | eh  Tim
Fenggerak PH

- Mensukseskan yang menyangkut

peranan wanita di an untuk mewujudkan
keluarga sejahtera.

Sehubungan dengan itu maka program peningkatan
peranan  wanita menuju keluarga sehat sejahtera yang
merupakan program lintas sektoral terpadu untuk
meningkatkan peranan wanita di  desa/kelurahan yang

dilaksanakan oleh Tim Penggerak FEK disamping program

lainnya yang ikut serta untuk mense jahterakan
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keluarga.

2.2 SBusunan Tim Penggerak FKE, yang terdiri dari :
— Di tingkat Pusat, terdiri dari atas Ketua Umum
dibantu oleh beberapa orang ketua, Sekretéris
Umum dibantu oleh beberapa orang sekretaris,
dan beberapa bendahara serta ketua kelompok

( FOKJA ) I, II, III, IV dan anggota.

Tingkat ] II Fiab!.ﬁotamady
L

Tingkat [I11.

atauw Daerah

, | atau daerah

Fancasila.

bh. FOKJIA 11, pelaksanaan
program yaitu
1. FPendidikan dan keterampilan.
2. Pengembangan kehidupan barkoperasi.
c. POKJIA III; membidangi kegiatan pelaksanaan
program yaiyu :

i. Fangan.
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Z. Sandang.
3. Perumahan dan tata laksana rumah tangga
d. FOKJA 1V, membidangi kegiatan pelaksanaan
Program yaitu :
1. Kesehatan.
2. kelestarian lingkungan hidup.

A. Perencanaan sehat,

2.4 FkKetentuan Keanggotaan Tim Fenggerak PEK

dalah isteri

h/wilayah yang
hersanghku
b. Tim Penggerak FEE bersifat perorangan
walaupun mereka berasal dari berbagai
organisasi  namun tidak boleh terikat

oleh organisasinya asalnya, karena

dalam melaksanakan tugasnya sebagai
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anggota Tim Fenggerak FEK tidak
mewakili organisasinya.

c. Anggota Tim FPenggerak FEKE dapat
ditugasi untuk membidangi sesuatu
kegiatan sesuai dengan kemampuan dan
keahliannya.

Tim Penggeralk PEE, adalah unsur pelaksana untuk
menggerakkan FEE yang ada dibawahnya dan bertanggung

Jawab kepada Fembina Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa

( LEMD ), pad pemerintahan
untuk terlaksa

raan Keluarga

ikl el UNIVERSITAS

ga ) adalah & : al a haga
‘kat  Desa w

Kepala

Desa untuk Adapun
tugas Tim

= Menggeralkkan = AN AN Z ! program

pokok Peﬁbinaan ( PHEEK )

sesuai kebi jaksanaan digariskan oaleh Tim
Fembina Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa ( LEMD ).
- Mengkoordinasikan pelaksanaan tekniz gerakan kaum

wanita dalam pembangunan.

3. Pengertian Fembinaan Kesejahteraan Keluarga ( PKEK )

Dalam surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 28
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Tahun 1984, tentang Pembinaan Kesejahteraan Keluarga
( FEK ) memberikan pengertian sebagai berikut :

= Pembinaan Kesejahteraan Keluarga ( PKE ) adalah

gerakan pembangunan masyarakat yang tumbuh dari

bawah dengan wanita sebagai motor penggeraknya

untulk  membangun  keluarga sebagai unit terkecil

dalam masyarakat guna menumbuhkan, menghimpun,

mengarahkan  dan membina keluarga auna mewujudkan

keluarqga

- Keluarga : ANg mampu men-—
ciptakan keseimbangan
antara @ma san bathiniah

berdasarkan Dasar

terjamin, ipts nakat 2k asasi manusia
seperti yvang die ancasila.
- Tim Fenggerak FkE Fembinaan Fesejahteraan
kFeluarga )adalah unsur pimpinan, pembina, perenca-
na, pelaksana, pengendalian dan penggerak PEKE pada
masing-masing tingkatan Femerintaban untuk

| terlaksananya ke-sepuluh program pokok FPembinaan

Fesejahteraan Keluarga ( FEE ).

Dari uraian tersebut di atas, menuniukkan bahwa Fem—
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binaan Kesejahteraan Eeluarga ( PKk ) merupakan milik
bersama ( pemerintah dan rakyat ) dibawah naungan Depar-
temen Dalam MNegeri, dengan demikiarn FPembinaan Kesejahte-
raan kKeluarga ( PEK ) mempunvai status formal dalam
pelaksanaannya, didalam pelaksanaan pembangunan di
Indonesia secara menyeluruh. Ini sesuai anjuran B;pak
Fresiden agar FPembinaan Kesejaﬂteraan Faluarga ( FPEE )

itu dilaksanakan diseluruh Indonesia dengan tidak terke-

cuali sampai kepel dari arjuran

itu tergantung dal lam Negeri,

vang disebarluask wpala Daerah

Tingkat I diselur

B. Perkembangan TF—. : : ; a ( PEK )
di Indonestr"
Pemhinaan.

kan secara L&y : 2 esuatu
kelﬁarga yaﬁg seja
diharapkan dapat menja an Fembinaan Ke-—
sejahteraan keluarga ( FEE aruh  Indonesia. Dalam
suatu cara untuk lebih menghayati dan mengamal kan
FPancasila bagi seluruh lapisan masyarakat, maka program
Fembinaan Kesajahteraan EKeluarga ( PEE ) telah disesuai-

kan dan disempurnakan dengan berpedoman/berpatokan pada

pada Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) Nomor

TI/MFR/1987, tentang Pedoman Penghayatan dan Fengamal an
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Fancasila (F4) dan Nomor IV/MPR/1987 tentang Baris—Ga;is
Besar Haluan Negara ( GEHN ). Dengan penyesuaian dan pe—
nyempurnaan tersebut diharapkan dapat lebkih merningkatkan
dan memajukan pelaksanaan kegiatan Fembinaan Kesejahtera-
an Keluarga ( PEK ). Dan kepada Gubernuw Kepala Daerah
Tingkat I diseluruh Indonesia telal diminté perhatiannya
agar semua kegiatarm PEK (Fembinsan Kesejatzraan Keluarga)
menjadi tamggung jawabnya diwilayahnya masing-masing dan

dilaksanakan denga Agaman dalam

pelaksanaannva.

Fembinaan Kegefahteraan

Leluarga (P merupakan

pendidikan vyang pendidikan

khusus untul kaum Dan Fembi-

naan Kesgjahteraa esuaikan
diri sesuai desrp o1 L2 jain 2 : fistilah s
Fembinaan kKseojap yang
digunakan unktuk per tilah Home
Economics.
Pada tahun 1975 diafs Economics
di  Bogor, dimans terdapat kesepakatan untuk mengganti
istilah Home Economics dengan istilah Fembinaan
Kesejahteraan Keluarga (FKK). Pada saat itulah  digunakan
istilah Fembinaan Fesejahteraan Eeluarga (PEE) untuk
pertama kalinya dan sekaligus dibentuklah panitia SYang

menyusun  program pokol: kehidupan keluarga vyang terdiri

dari sepuluh (10Q) segi pokok kehidupan keluarga vang
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ferdiri dari :
1. Hubungan inter dan inter keluarga
2. Pendidikan anak
2. Makananan
4. Fakaian
S. Perumahan

4. Ferumahan

7. Eeuangan

8. Tata laksg

Namun demi ki gnya terus

gerakan Fembina

dengan perkembar n mema-

Gerakan Fembina 2 =Y F telah
dimulai sejak tah anasme aka gerakan dari
kaum wanita/ibu-ibu
keluarga sejahtera. Dalam
selayaknya bila kaum wanita/ibu—ibu rumah tangga dituntut
untuk memilki pengetahuan dan ketrampilan serta kesadaran
yvang dimiliki untuk menciptakan kondisi sehat jasmani dan
rohani serta sosial. Hal ini kaum wanita/ibu-~ibu rumnah

tangga dituntut untuk lebih banyak berperan didalam pém—

bangunan keluarga sejahtera pada khususnya. Salah satu
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butir dalam Garis—-Garis Besar Haluan Negara ( GBHN )
tentaqg delapan jalur ( 8 ) pemerataan yaitu :
1. Femerataan pemenubhan kebutuhan pokok rakyat
2. Pemerataan memperoleh pendidikan dan pelayanan
kesehatan
Z. Femerataan pembagian pendapatan
4. Femerataan kesempatan berusaha
9. Pemerataan kesempatan kerja
4. Femeratas
khususnya bagi genera‘ ida dan
7. Femerataa ‘-enyebaradhﬂgﬂ angunan

8. Femerataa

pembangunan

memperoleh keadilan.

R R TS T T nnna-.w.;1 —ibu rumah
tangga dalam \ | ﬁ s u WA ’ esejah-
teraan Keluar; 'dukannya,

menun jukkan die r - 5 ta/ibu—ibu
rumah tangga adalea dengan kaum
lelaki guna ikut serta eraan bangsa dan
negara secara menyeluwruh.

Dalam menyeragamkan secara menyeluruh kepelosok
tanah air tentang program Femerintah ini yaitu Pembiﬁaan
Kesejahteraan Eeluarga (FKK) maka dikeluarkanlah keputus-—

an Menteri Dalam Negeri Nomor 28 Tahun 1984 tentang

Fembinaan Eesejahteraan FKeluarga (FEE) untuk menyudsun

kembali program pokok Fembinaan Kesejahteraan EKEeluarga




27

(FEE) sedikit mengalami perubahan dan peruabahn tersebut
tersusun sebagai berikut :

1. Penghayatan dan Fengamalan Pancasila

2. Gotong—-Royong

. Pangan

4. Sandang

5. Perumahan dan tata laksana rumah tangga

6. FPendidikan dan ketrampilan

7. Eesehata

8. Fengemba kehidu koperas

7. Kelestar lingkungan hidup

10.Perencans sehat.

Dari sepulu
di atas berda-
yang demikia« 1ndikasi

bahwa seiri 8 tar a A kot an akan

pembangunan dan ingkat, juga
adanya realisasi vyan
aktifitas wanita dala masing—-masing yang
secara dinamis telah dapat berjalan secara berkesinam-
bungan sejak dicanangkannya program Pembinaan Eesejahtera-—

an kKeluarga ( FPEE ).

C. Tujuan Fembinaan Kesejahteraan Keluarga ( PKEK ).

Fembinaan Fesejahteraan HMeluarga (FEE) adal ah

merupakan wadah organisasi wanita dimana sebagai ujung
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tombak Fembangunan Nasional yang telah tertanam rasa per-—
satuan dan kesatuan masyarakat bangsa dan negara vyang
kokoh dan kuat. Juga Pembinaan Kesejahteraan Feluarga
(FEE} diharapkkan dapat menanggulangi keterbelakangan di-
bidang keluarga yang dengan sendirinya menyangkut masglah
pembinaan masyarakat dan bangsa Indonesia pada umumnya.

Sehingga kaum wanita/ibu-ibu rumah tangga telah diberikan
peluang untuk  memainkan peranan dan partisipasinya

didalam organi sasi i - dan Keluarga

(FKK) vyang bersgif _ menyeluruh kepelosok

tanah air yaitu arga (FPEE) .
Dalam wadah ini i yang akan

dicapai vyaitu k. mencapai

Wanita dalam masa 3 : i a ( 1984 : 30 )
mengatakan bahwa untu partisipasi kaum
wanita/ibu—ibu rumah  tangga dalam & a pembarigunan
diusahakan antara lain

- Menyadari serta menghayati arti dan hakekat wanita

itu sendiri, baik dipandang dari sudut alamiah,

sosial dan budaya serta agama.

- Menyadari serta menghayati fungsi wanita, hak dan
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kewajibannya, kedudukan dan perénannya, baik dida-
lam keluarga maupun didalam masyarakat.

= Mengamalkan dan melaksanakan tugas serta memainkan
peranannya sesuai dengan  kemampuan masing-masing
dalam segala kegiatan pembangunan bersama—-sama
dengan kaum lelaki untuk mencapai cita-cita serta
tujuan nasional menuju  kesejahteraan bangsa dan
negara.

Rengan adan esejahteraan

kealuarga (FEE) menunggali

keterbel akangan kemiSwir n utamanya dibidang

Tujuan Fembinaan esejahteraan

kehidupan keluarg
Feluarga (FEE) nkia Soedarmo
Diayadiwangsa
Fengertian Fg&
yvang mengatak

"a. Meletakkes
bangan ma
terkecil
rakyat.

b. Membina penget .
bahkan pengaraha 2 =luarga dan masyarakat
agar ilmu pendidika kesejahteraan keluarga
benar-benar menjadi cara hidup sehari-hari.

c. Melatih kader Fembinaan EKesejahteraan Eeluarga
(FEK) yvang mampu menjadi pendukung dan penggerak
massa menujin keluarga sejahtera yvang didambakan
bersama dalam rangka pelaksanaan pembangunan
nasional".

dan perkem-
sebagai unit
penghidupan

bimbingan

Tujuan  wmum dari program Fembinaan kEesejahtera-

an  Feluarga (PEEK) adalah untul mewujudkan keluarga vyang
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sejahtera yang menikmati ketenangan dan kesejahteraan
hidup lahir bathin, dalam tata keh;dupan magyarakat yang
berdasarkan Fancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Namun
konsep keluarga sejahtera sangat relatif sifatnya oleh
karena tiap—tiap keluarga barlainan corak dan
keinginannya. Keluarga sejahtera bukan berarti keluarga
vang kaya makmuwr yangn memiliki perabot rumah yang serba

Jux atau mewah. 0Oleh sebab ituw Mchammad Said R. ( 1975 =

14 ) mengemukale sejahtera
sebagai berikut :

"Feluarga sejahtera bukan Berarti kelda ga yang kaya
makmur, melai didal am
SUASANA rums i, bergembira
dan bergairal g cinta
dan kasih says ikt singkatnya
ialah didalam
suasana gaimanapun
kondisi eluarga
itu”.

Kesejahteraan kKel mempunyai

tujuan yang diharapks Aran yang akan
dicapai dari pelaksanaa 2 graam ini dan juga
merobah kehidupan masyarakat dengan demikian akan terjadi
perubahan dalam pribadi dan keluarga dalam hal prilakua
hidﬁp sebagai hamba Allah, warge negara yang berdasarkan
Fancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dan keadaan

Jasmani serta material yang semakin meningkat dengan

terpenuhinya kebutuhan manusia, baik sandang, pangan.

Selanjutnya untuk mewujudkan sasaran tersebut di atas,
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maka harus dilaksanakaan progr-am pokok Fembinaan
Kesejahteraan keluarga (PEK) sebagaimana mestinya tanpa
mengabaikan yang lainnya yang meliputi
a. Penghayatan dan Fengamalan Pancasila.

Fancasila merupakan falsafak bahasa, Dasar Negara
dan kepribadian bangsa Indonesia. Fancasila merupakan
kebudayaan vang mengajarkan bahwa hidup manusia akan
mencapai kebahagiaan jika dapat dikembangkan, baik dalam

am hubungan

hidup manusia se

manusia dengan Tahannya. K adal ah i dari pada

masyara—kat kare itu harus memiliki ji sikap dan

tingkah laku dengan Fancasila. alam rangka

melestarikan : Lam  keluarga
mutlak diperluks armonis.
Agar tujuan ben alam hal

ing antara

Fenghayatan dan : | ' penyuluhén—
penyuluhan serta g _ ‘ 2 hberbagai hal
seperti  penyuluhan tent dang Ferkawinan dan
lain sebagainya, pokoknya yang mendukung agar benar-—-benar
seluruh  rakyat Indonesia tanpa kecuali dapat menghayati
dan mengamalkan Fancasila dalam kehidupan sehari-hari

agar tercipta manusia-manusia yang ber-Pancasila.

b. Gotong - royong.

Gotong-royong merupakan nilai budaya bangsa

Indonesia vyang menjiwai sikap dan tingkah laku manusia
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yang timbul karena kesadaran dan ketergantungan manusia
yang satu denga? yang lainnya. Dalam pembangunan sekarang
ini, gotong-royong merupakan suatu sarana atau alat yang
sangat efektif untuk melaksanakan berbagai kegiatan-—
kegiatan pembangunan, sehubungan dengan itu suasana
gotong-royong harus tercermin dalam setiap rumah tangga
dengan lingkungan dengan lingkungan maupun dengan
masyarakat pada umumnya. Dibidang ini terlihat persatuan

dan kesatuan masy enolong  dan

saling membantu di

Fel aksanaan gotong-royang

kaum wanita/ibu—-ibu rumah

can oleh

bukan hanya dilak

tangga khususnya dal am
Fembinaan kKesej
c. Fangan

Salah sa cecuku—
pan'akan‘gizi sehingga =Y : =fals ehat jasmani
dan rohani, sehubunga g - ANE alita, ibu hamil

serta ibu menyusul perlu me dizi yang cukup agar
balita dan anak-anak yang dikandungnya dapat bertumbuh
dengan baik. Untuk mencapai maksud ini maka pemanfaatan
hal aman dan pekarangan perlu diperhatikan, karena

merupakan sumber akan kebutuhan sehari-hari. Mengingat

pentingnya kebutuhan akan pangan, maka perlu pengetahuan

bagi kaum wanita/ibu-ibu rumat tangga tentang makanan
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bergizi dan pemanfaatan pekarangan karena kaum wanita/
ibu-ibu  rumah tangga merupakan pemeran utama dal am

peningkatan mutu gizi keluarga.

d. Sandang.

Sandang sebagai kebutuhan pokok perlu mendapat per-—
hatian keluarga, yaitu harus dalam jumlah vyang 'cukup
untuk  memenuhi kesehatan sesuai dengan kemampuan untuk

meringankan beban keluarga maka kebutuhan akan sandang

t send i@pakai a

ya serta waktu dan pat bahkan

dapat terpenuhi eterampilan

vaitu dengan menje , dan  juga

pakaian untuk

SUASANA perlu

berbusana.

e. Perumahan df

Rumah 3 . din z yer-teduh
serta membina keluargea ; : denéan
itu perumahan perlu - am hal, masalah
kesehatan rumah, lingk menempatkan/
mengatur perabot rumah. Untuk menciptakan suasana

tersebut diatas, maka anggota F<E ( Pembinaan Eeszejah-

teraan kKeluarga ) harus berperan secara aktif dalam

rangka menciptakan rumah yang sehat, bersih serta rapi.

Hal ini menyangkut rumah beserta isinya dan cara mengatur

perabot-perabet rumah tangga.
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f. Pendidikan dan Keterampilan.

Fendidikan mempunyai kaitan yang erat dengan pemben-—
tukan pribadi dan watak seseorang. Keluarga merupakan
modal  penting yang menjadi wadah penularan nilai-nilai
yvang dapat membentuk kepribadian SESEOrang. Dal am
keluargalah ditanamankan nilai-nilai yang menjadikan se-
seorang tahu akan hak dan kewajibannya. Kewajiban orang

tua terhadap anaknya serta mendidil:, merawat dan membim—

bing anak dengan ini ibu—-ibu

rumah  tangga merupakan pend%g utama | _
sehingga ibu-ibu rumah tangga H!!ﬁ tut pengetahuannya dan

keterampilannya dalam membina keluarga sen

i
tercipta/lahir manus 3 - J dalkan oleh

bangsa dan negar

g. Kesehatan.
Kesehata

dapat perhatian

sendiri. Fada sebagian A ; edang /berkembang ter-—

masulk Indonesia, kesehatan me i tantangan vang harus 1

mendapat perhatian dari seluruh rakyat bukan hanya peme-

rintah. Fenyakit infeksi menimpah sebagian besar masyara-

kat khususnya masyarakat yang ada dipedesaan, hal ini

disebabkan oleh karena lingkungannya yang jauh dari mema-—

dai. Sehubungan dengan itu upaya peningkatan kesehatan

merupakan hal yang mutlak. Untuk itu maka peranan Fembi-




naan kKesejahteraan Keluarga ( PEE ) didambakan untul m

sukseskan program tersebut.

h. Pengembangan kehidupan berkoperasi.

Kesadaran berkoperasi ditumbuhkan sejak dini atau
sejak anak-anak melalui koperasi dimana jiwa gotong-
royong di  pupuk dan dikembangkan, bersifat hemat dan
menghargai  akan waktu luang untuk kepentingan kegiatan

(usaha) vang produktif. Menanamkan jiwa wiraswasta

sehingga menjadik prcaya akan

kemampuan dirinya

i. Kelestarian ling

Dalam perkem ini aspek

lingkungan telah an akibat
ulah  manusia i : fimbulkan
berbagai-hagai fapat merusa - ekitar-
nya. Fkeserasian hubum lingkungan
perlu dijaga dan dipe usaha-uséha
perbaikan lingkungan yang lingkungan
yang bersih, sehat serta penghidupannya ter jamin dengan
penghi jauan pekarangan dengan berbagai macam tanamam yang
berguna.

Untuk maksud ini maka melalui keluarga, kegiatan
tersebut dapat ditingkatkan, ditanamkan nilai-nilai,

pengertian dan kesadaran akan pentingnya kelestarian

lingkungan hidup bagi kelangsungan hidup manusia. Pem-
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binaan masyarakat melalui organisasi FEE ( Pembinaan
Kesejahteraan Keluarga ) diharapkan agar dapat meningkat-

kan pengetahuan dan kesadaran dalem berusaha melestarikan

sumber—-sumber alam agar bebas dari gangguan dan pencema-

P an.

J« Perencanaan sehat.

Untuk mengatuwr kehidupan keluarga yang lebih baik
perlu disusun suatu rencana kehidupan yang sehat. Dengan
perencanaan yang ma

vang sejahtera lek

| Melalui ] crgan  Keluarga

( PEE ) maka k 3 g h tanoda

QWA

rerbagai-bagai

serta  unnova
khususnya se

I
oleh bangsa
Hal‘ ini telah men

pekerjaan baik di in tpun di instansi

swasta telah banyak diisi wanita/ibu-ibu rumah

tangga namun belum begitu menonjol jika dibandingkan

dengan kaum pria. Ini menunjukkan bahwa kaum wanita/ibu-—

ibu  rumah tangga telah maju selangkah jika dibandingkan

dengan masa-masa silam dan Jjuaga telah memperlihatkan

potensi  kerja dari pada kaum wanita mempunyai beberapa

kelebihan vyang tidak dimiliki oleh kaum lelaki dalam
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meningkatkan produktifitas kerja, seperti halnya wanita
lebih tekun, tidak banyak menuntut, punya loyalitas dan
dapat bertanggungjawab.

Untuk mencapai keluarga yang sejahtera maka program
Fembinaan Kesejahteraan Keluarga ( PEE ) harus menjadi
milik bersama, ini ditegaskan oleh Ny. H. A. Farida Kube,
selaku FKetua Tim Penggerak PEE se~Kabupaten Bulukumba,

pada rapat kerja FEE ( Pembinaan kesejateraan kEeluarga )

se-kabupaten Bul mewu judkan

sepuluh (10 ) p sejahteraan
Felurga ( FEE ) meru 2 ik secara umum

dan sadar untuk bangan dan

pamantapan b:déng
pembangunan. S harapkan
agar sesudah ra program
Fembinaan lkese ; . _-i mengairah

pada satu pola pik sikap untuk

pelaksanaan kegiatan Fembinaan
Kesejahteraan Keluarga ( PEE

Dengan kata lain program Fembinaan Kesejahteraan
keluarga ( FEK ) merupakan suatu gerakan untuk mense jah-
terakan keluarga dimana kaum wanita/ibu-ibu rumah tangga
yang memegang peranan penting/utama dalam menigkatkan
kesejahteraan keluarga dan masyarakat. Pembinaan Kesejah-—

teraan kKeluarga ( PEK ) merupakan program Nasional vyang

bertujuan  untuk ikut serta memperbaiki dan membina tata
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kehidupan keluarga vyang dijiwai oleh FPancasila menuju
terwujudnya keluarga yang dapat merasakan keselamatan,
ketenangan dan ketentraman hidup 1lahir dan bathin
sehingga dapat merupakan unsur tindakan vyang bersifat
aperasional dalam rangka mensejahterakan keluarga dimana
kaum wanita/ibu-ibu  rumah tangga merupakan pelaksana
utama.

Dengan demikian maka kaum wanita/ibu-ibu rumah

tangga s=bagai pel can kesejah-—

hbanyak lagi

teraan keluarga dif ik unt@lat 1ebhi
dalam berbagai bifahg sehingg®™Fercipta sa

DHARMA WANITA"

boyvan  "FANCA

sebagai ibu

dan istri dalam kelu ‘ vaitu :

negara
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BEAB III

GAMEBARAN UMUM LLOKASI PENELITIAN

A. Letak Beografis

Desa Bungin memiliki luas wilayah 1.817 ha, dan
merupakan bahagian dari Kecamatan Makale dengan batas-
batas wilayah sebagai berikut i

—- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sarira.

|

Sebelah Timur berbatasan dengan kKecamatan Sang-

galla.

Sebelah Selatan berbatasan dengan Dasa Batu Papan.

Sebelah Barlat berbatasan dengan Kecamatan Sangga-
langi .

Adapun jarak dari i1bu kota Fabupaten sejauh tujuh
(7) kilometer y-demikian juga jaraknya dari ibu kota Keca-
matan, sedang | jarak dari ibu kota Propinsi sejauh 315
kilometer, dam dapat ditempuh dengan - Bus Umum  selama
kuramg lebih delapan (8) jam, atau.dengan pesawat terbang
selama kurang lebih 4% menit. Desa Bungin terletak pada
poros jalan propinsi  yang menghubungkan antara kota
Makale sebagai ibu kota Kecamatan dengan kota Rantepao
yang merupakan pusat kebudayaan.

Daerah ini sebagian besar terdiri dari perbukitan,
namun kesuburan tanahnya tergolong sedang sehingga dabat
ditanami berbagai tanmaman komoditis seperti  halnya

cengkeh, coklat, kopi dan bunga anggrek. Namun demikian




penggunaan tanah, sebagian besar digunakan untuk perkebu-
nan/ladang, Juga parumahan/pekarangan/jal anan. Untui
lebibh  jelasnya mengenai penggunaan tanah dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut ini :
TABEL 1
RINCIAN PENGGUNAAN TANAH DI DESA BUNGIN
KECAMATAN MAKALE

—--..---—----—._.-_—--.._-———...-—-—_-—__...-._—-....-..—-._-_—-.-...-..--—_..-—-.-_-—-

___..—_-..——-.-_-..--_—--.__—..-.._..-_-..-__-—-.-—--...-——-..._—-.-_——--——-n..----.

1. | Perumahan/Pekar:

2. | Sawah Irigasi

3. | Sawah Tadah Hujan

i - - ——

B. keadaan Demografi

Fenduduk Desa Bungir A 25ar  mata pencaha-
riannya adalah berccecok tanam atau petani. Desa ini
termasuk salah satu desa yang cukup banyak penduduknya
menurut  data sensus penduduk tahun 1990 berjumlah 5.368
Jiwa, dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 866 orang.

Dengan penduduknya mayoritas beragama Kristen Frotestan

dan katolik, sedang yang lainnya beragama Islam dan Hindu
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¢ Alukta ).
Tentang Jjumlah penduduk menurut umuwr dan  jenis
kelamin dapar dikemukakan pada tabel berikut ini :
TABEL 2
KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT UMUR DAN JENIS KELAMIN

DI DESA BUNGIN KECAMATAN MAKALE

e s —— — ———————— o ——— = - ——— -

T - ———— - = = = = —————

365 #
S

392 H 372 i

2. 1 5-9Th H

3. 1 10 - 14 Th i

4. 1 15 - 24 Th i

49 Th UNlVERS!TAS

eFTe DoSnan

i

wn
-
]
i
]

antara 15 sampai denge 30 e mas sia yang pro-

duktif ( dewasa ) dan pa 1.8 ga sebagian besar

yang menjadi anggota PEE ( Fembinaan Kesejahteraan
Eeluarga ).
Sementara itu tingkat pendidikan penduduk Desa

Bungin dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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TABEL 3
TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK DESA

BUNGIN KECAMATAN MAKALE

No. i Tingkat Pendidikan { 1 | 2 37 4 1 5 1 6 1t Jumlah
1. I Belum Sekolah VLY 99 % 73 0 238 ) 107 1 149 777
2. 1 Tidak Tamat SD v 148§ 146 1 62 § 439 § 138 ! 197 ) 1.130

3. | Tamat SD/Sederajat | 1463 | 169 | 151 | 427 | 181 ! 291 ! 1.362

4, | Tamat SLTP P77 1134 1 63 1 226 1 131 1 119 ¢ 750
5. | Tamat SMTA i 1561 A4 . 47 i .1B9. 98 ! 92 ! 520

6. | Akademi/PT - T B T 28

7. ! Buta Aksara P 162 1 b6 4 20 4 327 8 103 ! 117 1 795
B T N S [ e [ WY ——

T T e e e R e e R s S A e e — e e e R e e o = =

Sumber :Kantor Desa Bungin, Tahun 1990

Dari datd tersebut di 'atas, dapat dilihat penduduk
yang tidak tamat Sekolah Dasar (SD) dan yang belum
sekolah jumlahnya wmasih cukup tinggi/besar, hal ini
menandakan bahwa timgkat pendidilan. di Desa Bungin masih
rendah. Keterangan dari~tabel di atas, yaitu terdapat
lingkungan 1 sampai & menufdukkan.bahwa di Desa Eungin
terdapat enam ( 6 ) lingkungan yang masing-masing

1. Lingkungan Bungin

2. Lingkungan Luak

3. Lingkungan Marreali

4. Lingkungan Mandetek
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9. Lingkungan Lion

6. Lingkungan Tondok Iring.

Mengenai banyaknya kaum wanita/ibu-ibu rumah tangga
yang telah menjadi anggota PKE ( Pembinaan Kesejahteraan
Keluarga ) di Desa Bungin, ini diungkapkan dalam tabel

dibawah ini.

TABEL 4
KAUM WANITA/IBU-IBU RUMAH TANGBA YANG TELAH MENJADI

ANGGOTA FKK DI DESA BUNGIN

——— ——— — SRR e e e e e et et e . . g S et et e e S o e S il i S S S S B et e

No. | Lingkungan il Anggota PKE™(jiwa) | PFrosentase |
1o tBungin | 136 1 | ke x
2, 1 L uak i 124 ! L3 % i
2. 1 Marreali t 128 i 14 % i
4. | Mandetek i 249 ' 25 7% 1
5. ¢t L 1 on i 136 i i4 7% i
6. i Tondok Iring ! 200 d . 20 % |

e e . e s . . b e e S S S . e e A e — - — ——— e

Sumber : Kanter Desa Bunging . Tahun 1930,

Jumlah anggota PKK “wang™ada ‘yaitu sebanyak 9832 jiwa
yang tersebar pada enam ( 6 ) lingkungan. Kemudian anggo-
ta FEK yang terhitung disini yaitu yang berumur 14 tahun
sampai  dengan S50 tahun, di atas 51 tahun sudah dianggap
tidak mampu lagi untuk mengikuti setiap kegiatan PKE yang
diadakan. Jika dibanding dengan banyaknya kaum
wanita/ibu-ibu rumah tangga yang ada di Desa Bungin yakni

2.265 Jiwa ( lihat tabel 2 dimuka ),  maka kaum
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wanita/ibu—-ibu rumah tangga yang telah menjadi anggota
FEE  sebesar 43,4 % dari jumlah seluruh kaum wanita/ibu-

ibu yang ada.

C. Sekilas Kedudukan Kaum Wanita Sebelum Masuknya Organi-
sasi Pembinaan Kesejahteraan Keluarga ( PKK )

Bejarah telah mengungkapkan tentang kedudukan kaum
wanita/ibu—-ibu rumah tangga dimasa silam, hanyalah meru-
pakan suatu cerita yang dianggap unik dan menarik yang
sukar dilupakan oleh_kaum hawa sekarang ini bahkan sepan-
jang zaman. Mengapga tidak dimagsa '8ilam itu kedudukan kaum
wanitasibu~ibu rumah tangga sangat menyedihkan, sebab
mereka hanya dipandang) gebagai  makRlok suruhan/abdi
utamanya dalam rumab tangga, mereka tidak dapat’ berkutik
bahkan mereka-—terkurung didalam rumah sehari=harinya
dihabiskan untuk melakukan pekerjaan rutin mereka seperti
mengambil air, mencari kayu bakar kemudian masak,  menum-
buk padi, membesarkan anak, mencuci pakaian dan pada
malam harinya harus melayani Suaminya meskipun sangat
lelah sepanjang hari.

Ketidakberuntungan yang dialami oleh kaum
wanita/ibu-ibu rumah tangga saat itu vaitu kurangnya ke-—
bebasan dalam segala segi, mulai dari masa gadisnya sudah
diawasi ketat oleh orang tuanya/ayahnya. Lebih-lebih lagi
dalam menentukan jodoh semuanya diataur oleh orang tua,

dan apabila kaum wanita itu sudah bersuami maka pengawa-—
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san lebih ketat lagi dari suaminya. Seolah-olah kaum
wanita saat itu dapat di-samakan dengan benda mati yang
tidak bisa berbuat apa-apa.

Demikian juga dalam menuntut ilmu bagi vyang maﬁp
apabila telah tamat Sekolah Dasar ( SD )y terus tinggal
di  rumah menunggu pinangan untuk menjadi istri. Hampir
tidak ada kaum wanita yang meneruskannya ke tingkat vyang
lebih tinggi lagi, karena anggapan mereka hanya merupakan

pemborosan saja bi kan sekolah-—

nya, sehingga kon an timbulnya

iei seperwenyeba
I

pepatah yang mengatakan bahwa "Setinggi-tingginya Bangau

diartikan

ke dapaur juga

1uju§dﬂ¥a:'ﬁciﬂsf§ iﬁi'ﬁéqnglt dipercaya

oleh mereka se
vang tidak bisa

Keadaan yang peg kaum wanita
ibu-ibu rumah tangge oy manya di Desa
Bungin dimana ruang itaZibu-ibu rumah
tangga hanya di dapur bergaul dengan belanga alat dahur
lainnya, sehingga bila ada tamu maka sang suamilah vang
menerima tamu itu dan menemaninya sampai tamu itu pulang.
Kaum wanita/ibu-ibu rumah tangga hanya mengintip dari
lubang dinding siapa tamu itu. Ibu-ibu rumah tangga

digelar sebagai penjaga rumah yang setia, dimana setiap

harinya menger jakan pekerjaan rutin  mereka seperti
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memasak, mengambil air, mencuci pakaian/piring, mencari
kayu bakar, menumbuk padi dan masih banyak lagi pekerjaan
rumah yang harus dikerjakan. Itulah pekeriaan kaum wanita
setiap harinya sehingga dunia luar tidak pernah
terbayang-bayang. Pada waktu tiba musim tanam padi atau
panen, maka mereka ikut turun ke sawah untuk menanam padi
atau potong padi.

kKebiasaan kaum wanita/ibu-ibu rumah tangga apaﬁila
selesai tugas r

u senggang

dipergunakan untuk kuunpul—-kwg:ngan tetangga sambil

(Cari kutu

cerita bahkan sikut

(makan sirih) di menunggu  suam pulang dari

-

mencari nafkah. rumah dan

juga kebiasaan| menjemur di ldepan rumah | tida mendapat

S

perhatian dari rutin

setiap hari yang andakan
bahwa apabila ada kit, mereka
tidak dibawa keru obhat karena
anggapan mereka adalah obat satu kali akan
ketagihan sehingga terus—terus minta obat. Jadi mereka
hanya menunggu sampai penyakit itu sembuh sendiri tanpa
diberi obat atau dibawa kerumah sakit. Begitu juga dengan
perabot rumah tangga masih bercampur baur dengan alat-
alat pertanian, sehingga apabila mencari sesuatu yang

akan digunakan seperti linggis, barulah dicari kesana

kemari diantara alat-alat dapur. BRegitu juga bila




menjemur pakaian atau lainnya juga asal saja menjemur
tanpa mengetahui akan keindahannya dan kebersihannya.
Terlebih—-lebih dalam hal berbusana ke pesta, busana &ang
sama pula dipakai ke pasar bahkan busana itu juga yang
dipakai ke sawah atau ke kebun. Pokoknya menurut mereka
kalau sudah kotor sekali baru dicuci dan diganti, mereka
berpikir pemborosan kalau ganti-ganti baju.

Maka wajarlah apabila hal-hal yang telah disebutkan

di atas tidak mandapat-perta e o vang baik

dari kaum wanita/ibu-ibu run@ga. Hal 'ini disebabkan

s |
karena ruang gerfakl mereka sempit, jugas ebebasannya
sangat terbatas serta cara berpikiranpun sempit sehingga

UNIVERSITAS

keadaan dunia luar terlalu asing

baginya.

Namun dem an ti itu
berlanjut de : Pa wi wanita
seperti Dewi i 1 sebagainya
berjuang untuk mempe E . J, S4an ngan kaum pria,
hal ini melalui suatu pery AT angat panjang.

Begitu dengan masuknya arganisasi Fembinaan Kesejahteraan
Keluarga (PKEK) di desa Bungin diharapkan agar feaum
wanita/ibu-ibu rumah tangga mendapat. kebebasan disegala
bidang, untulk  turut bersama—-sama dengan  kaum pria
membangun negara dan bangsa menuju cita-cita yaitu
masyarakat adil dan makmuwr vyang didambakan bersama.

Dengan masuknya organisasi PEKE ini di desa Bungin
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merupakan suatu terobosan agar kaum wanita/ibu rumah
tangga mendapat kebebasan di dalam segala segi baik dalam
menentukan nasibnya sendiri maupun dalam mengeluarkan

pendapatnya serta dapat menuntut ilmu setinggi-tingginya.

=T

UNIVERSITAS

< BDSDWA V/
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BAB IV

HASIL-HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANNYA

A. Felaksanaan Frogram Pembinaan Kesejahteraan Keluarga.
Program pemerintah tentang Pembinaan Fesejahteraan
Keluarga ( PKK ) berkembang seiring dan sejalan dengan
perkembangan yang tumbuh dari bawah dengan kata lain ﬁem-
bangunan keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarékat

untuk  mewujudkan berdasarkan

Fancasila dan Undan

—Undangw‘?ﬂfs.

Fembinaan kesejahteraan ?-\elluai"ga (

gerakan pembangunan

bersama dimana di - jiatan—kegiatan

an heselahte‘!!'j Feluarga s gQuna 5»_ tjudkan  keluarga
yvyang sejahteres di Desa
Bungin inmi akan yvang telah
dilaksanakan oleh
kemudian dari setiap kegiate : aklah  herhasil atau
belum.
Felaksanaan program Fembinaan Kesejahteraan Eeluarga
( FEK ) dan hasil-hasil di Desa Bungin Kecamatan Makale
dapat dilihat pada uraian berikut ini :
a. Penghayatan dan Pengamalan Pancasila.

Fancasila adalah Dasar Negara dan pandangan hidup

bangsa se Indonesia. Maka harus semua rakyat termasuk
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kaum wanita/ibu-ibu rumah tangga, memabhami, menghayati
serta mengamalkan nilai-nilai luhur FPancasila yang diupa-
yakan perwujudannya harus tercermin dalam kehidupan
sehari-hari.

Di Desa Bungin dalam memasyarakatkan Pancasila lewat
organisasi Pembinaan kesejahteraan Keluarga ( PEK )
melalui penataran F4 ( FPedoman Fenghayatan dan Fengamalan

Fancasila) kelompok simulasi, ceramah-ceramah/penyul uhan—

penyuluahan yang kelompok

kerochanian dan ntuk lebih

jelasnya dapat dillih ignil =

TABEL S. PELAKSA iﬂﬁ Eﬁgﬁﬁg PENGAMALAN

PANCASILA ¢ TAHUN_1985/86 =/d  1989/90] )

= a B L
— B

=
[n]
»
o
T
-
-
n
-

e
=
M
D
3
L

'Kelompuk Kero

o

o

Ceramah/penyul ' 400

Sumber : Kantor Desa Bu m 5 fahun 1990,

Dari tabel tersebut di atasm, menunjukkan bahwa
kegiatan yang dilakukan dengan berbagai cara agar Fanca-
sila dapat benar-—-benar dihayati dan diamalkan oleh selu-
ruh  lapisan masyarakat terutama yvang ada dipedeséan

termasuk kaum wanita/ibu—ibu rumah tangga.
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Hasil pelaksanaan kegiatan dibidang ini, menurut
Ketua Tim Penggerak FEK bahwa terbukti nampak adanya pe-
ningkatan. Dalam perceraian suami istri dalam keluarga
agak berkurang dan juga perkelahian antara ibu—ibu dengan
anak-anaknya oahikan sesama ini-ibu sudah berkurang
terlebih toleransi terhadap umat beragama terjalin dengan

baik serta saling menghormati diantara mereka.

b. Gotong—-royong.

Gotong-royong bangsa vyang
harus dipupuk dan | d malastarikan

sifat dahulu kala i ini i 2rasa manakala

muncul kegiatan Pamb U r\l ﬂ“;-!E EE :
dimana dahulun : qﬂ |
sekitarnya : - - an

kaum wanita/ibu—ib

arga ( FEK ),

lingkungan
amai-ramai
oleh
kegiatan
gotong-royong vait kematian,
arisan dan jimpitan jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut i kKegiatan gotong-royong

imi sangat nampak dimasyarakat terutama bila ada
kegiatan—kegiatan pesta baik itu pesta rambu tuka’
(syukuwran/perkawinan) maupun pesta rambu solo’

(kematian), dimulai dari awal kegiatan pesta sampai

selesainya.
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TABEL. 6. PELAKSANAAN PROGRAM GOTONG-ROYONG ¢ TAHUN

1985/86 s/d 1989/%90 )

No. | Jenis Kegiatan | Frekwensi | Feserta i
1e | Ker ja Rakti ! 40 i 983 i
2. 1 Rukun Kematian ! 33 ! 93 i
Sa i Ar i san i 12 : 129 '
4, | Jimpitan Beras | &0 | 846 i

Sumber : Kantor Desa Bungin, Tahun 1990.

Dari tabel te @by Y o menungukkan bahwa ke-

giatan FKE dilaks tarmasuk  cukup

tinggi dengan maksud agar apa yang telah dicapai selama

ini dapat dipertahs ; ngkatka
UNIVERSITAS
Hasil darpi-pelaksanaan kegiatan goteong=royong ini,

- - ?- L] III ! B
Perigqerak FiK dan aparat
hasilnya dapat dilihea ; ( '

menurut Ke 'f‘ im dimana

n sendiri
oleh masvar Liap—tiap
linékungan dan jugak ek ASA 2ngan anggota FEE
informasi dari

aparat desa mengakt

pemerintah caepat akat. Hal di atas
membuktikan/terbukti dalamllnmba kebersihan dapat meraih
juara I, kegiatan lain yang nampak vyaitu berdirinya
sanggar FEkk, terbentuknya kebun PKE desa dan dibidang
sosial  budaya nampak pada kegiatan pesta sifat gotong-

royong sangat menonjol. Dimana sebelum acara pesta

dimulai jauh-jauh sebelumnya segalanya sudah dipersiapkan
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untuk kegiatan pesta nantinya dan pada saat itu juga
mulailah para anggota PEK melibatkan diri membantu dalam

kegiatan pesta itu sampai pesta selesai.

c. Pangan.

Fangan perlu mendapat perhatian/penanganan yéng sE—
maksimal mungkin oleh karena hal ini merupakan kebutuhan
pokok manusia dengan maksud untuk meningkatkan akan gizi

keluarga agar tercipta manusia-manusia yang sehat jasmani

dan rohani. BSe meningkatkan

mutu  gizi utaman i cara vyang
dilakukan baik /penyuluhan—
penyuluhan dan ju 1y dimanfaatkan

untuk tanaman g m [ — dimanfaat—

Kegiatarp yang

ditempuh agar mu desa Bungin
yaitu dengan luhan—-penyuluhan
tentang maﬁfaat gizi bag utamanya bagi anak
balita, pemanfaatan pekarangan (warung hidup/apotik
hidup), penyuluah tentang makanan yang meangandung zat
gizi serta cara pengolahan bahan makanan yang bergizi
menjadikan makanan lain yang agak istimewa. Untuk lebih

Jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL 7. PELAKSANAAN PROGRAM PANGAN ( TAHUN 1985/84

s/d 1989/90 )

Mo. | Jenis Kegiatan i Frekwenzi | Peserta |

866

1. I+ Penyuluhan tentang pe- | 10
manfaatan pekarangan '

S50

2. 1 Penyuluhan gizi/bahan | 20
makanan yang bergizi

Sumber : Kantor Desa Bungin, Tahun 1990.

Hasil dari pelaksanaan kegiatan dibidang inipun mem-—

perlihatkan dima: ah tanqgga telah

mengetahui cara an yano bergizi
dan juga mera ngsikan bahan

makanan menjad Limewa seperti

halnya ubi lag& dan | yang lebih

ahwa mareh' 1428 aimq.au
-v

penting la iemilih  bahan

makanan vyan e j /a1 nilai gizi

yang cukup apotik
hidup di setiap ={a¥al = i akan penting-

nya gizi bagi setiap fak balita dan  ibu

hamil. Dengan adanya warung apotik hidup di setiap
rumah penduduk di  desa ini, menunjukkan bahwa ini
merupakan salah satu cara yang ditempuh dalam meningkat—

kan mutu gizi keluarga dan masyarakat secara kea-

seluwuhannva.




d. Sandang.

Bandang iduga merupakan kebutuhan pokok vyang sama
halnya dengan pangan, maka perlu pula mendapat perhatian
keluarga dengan maksud untuk memenuhi kesehatan dan  juga
agar keluarga dapat meringankan bsban keluarga sesuai
kemampuan maka kebutuhan akan sandang dapat terpenuhi
bila didukung dengan berbagai keterampilan. Kegiatan yang

dilaksanakan dibidang ini antara lain : penyul uhan

penggunaan warIng-hii-p-i-tum-eq—u-nenumbah pendapatan
untuk meringankan beban w melalu kursus—kursus.

Untuk 1ebih jelasnya dapat Eilihat pad tabel berikut

ini.
UNIVERSITAS
TABEL 8. ! TDANG SANDANG
Na. | Fesarta
e 1 S5
' kan heban
2. 1 kFursus jahit me 10 H 490

Sumber 1 Kantor Desa Bungin, Tahun 19%0.

Keberhasilan vyang dicapai dibidang sandang ini
adalah terpenuhinya kebutuhan akan sandang. Dan sebagian
dari kaum wanita/ibu—ibu rumah tangga telah pandai menja-
hit sendiri pakaiannya dan juga untuk bagi anak-anaknya.

Bahkan ada vang dijadikan sebagai hobby vyang tentunya
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hasilnya dapat_ manambah pendapatan/meringankan beban
keluarga. Dengan demikian kebutuhan akan sandang dapat
terpenuhi melalui latihan keterampilan seperti menjahit,
menyulam dan lain sebagainya.
e. Perumahan dan tata laksana rumah tangga.

Rumah selain tempat berteduh Juga merupakan tempat
yang baik untuk membina keluarga. Dengan demikian peruma-
han merupakan salah satu kebutuban pokok yang harus

dipenuhi oleh set akan  suasana

yang baik dala nataan yang

nq..ll!Ta per1u
Ngg?

baik sesuas masning-masing keluarg

sehal alan aman ,

tentram, betah tin diantara

Uitk me al:a Tim
Fenggerak P er amah—
ceramali  yang men kegiatan-—
kegiatan vanyg dilaks tu  penyulubhan
tentang rumah sehat apal amar mandi, WC, dan
tempat  mencuci yang diistilahkan dengan MCEK, dekorasi
rumahh  dan  perawatan rumah beserta isinya. Untuk lebih
jelasnya dapar dilihat pada tabel berikut. Rumah tergo—

long kedalam rumah sehat apabila memiliki kamar mandi, WC

dan tempat mencuci sendiri.




57
TABEL. 9. PELAKSANAAN PROGRAM PERUMAHAN DAN TATA
LAKSANA RUMAH TANGGA ( TAHUN 1985/86 s/d 1989/90 )
No. | Jenis Kegiatan H Frekwensi i Feserta
1. I Penyuluhan rumah sehat | 8 H 240
2. 1 Penyuluhan tata laksa— | 10 | ot

na rumah tangga

Sumber : Kantor Desa Bungin, Tahun 1990,

adanya kema—

Hasil dari kegi

juan  atau telab long ke dalam

ketegori rumah|s i. Para kaum

wanita/ibu-ibu [rumah tangga telah pafddi dalam " hal

mengatur perabaot U [‘i ivc P IT-:,‘H-_ nada tempatnya

masing-—masing sudah tidak

terdapat lagi et, Juga
ranjang sud ' ! : tetapi

mereka telah perabot pada

f. Pendidikan dan ketra

Fendidikan dan ketrampilan merupakan suatu modal
pembentukan kepribadian dan watak seseorang, mempertebal
rasa kebangsaan dan cinta tanah air, agar dapat menumbﬁﬁ-
kan manusia-manusia pembangunan yang dapat membanguna
dirinya sendiri serta bersama—sama bertanggungjawab atas
pembangunan bangsa. Kegiatan—kegiatan yang dilaksan;kan

dibidang ini menwrut Ketua Tim Penggerak FEK yaitu kejar
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Faket A, penyuluhan tentang pentingnya pendidikan dan

berbagai ketrampilan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

TABEL. 10. PELAKSANAAN PROGRAM PENDIDIKAN DAN

KETRAMFILAN ( TAHUN 1985/86 s/d 1989/90 )

Na. Jenis Kegiatan i Frekwensi i Peserta
) Fejar Faket A i 8 i 150
2. Berbagai Haﬁﬁi-pii---i---ﬁt---1: 650

Sumber i K i T 1970.

Kegiatan yI
ketrampilan dimak

wanita/ibu—ibu r
dalam hﬂlmumziusha\-hp!hijhhg' Iﬁa_ﬂ hid
: - | IlI I |

dikan

iri.

Hasil damri

didikan dan

suUsnya kaum

pendi-—

iatan ini dimana

telah diketa tangga
sehingga di seti1. KL ) Y ‘ di Desa ini
masing-masing mempUnyad . : : dapat diper-—
tanggungjawabkan Mandetek

kétrampilan yang dipertanggung
wajah,

rapia

Jawabkan yaitu tali rias

lingkungan Marreali yaitu membuat tas dari tali

dan pot bunga dari tanah 1liat. Denagn berbagai

ketrampilan yang dimiliki oleh kaum wanita/ibu-ibu rumah

tangga,

maka secara tidak langsung ibu—-ibu rumah tangga

turut serta membantu suaminya dalam hal meringankan beban

keluarga.
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g. Kesehatan.

kesehatan merupakan salah satu masalah yang penting
herus menjadi perhatian seluruh lapisan masyarakat.
Fenyakit berjangkit dimana-mana terutama yang ada dipede-—
saan hal ini disebabkan karena keadaan lingkungannya yang
jauh dari memadai. Oleh sebab itu Pengurus FEE Desa
berupaya sedemikian rupa agar keluarga dapat sehat yang
didukung oleh berbagai hal seperti halnya limgkungan yang

sehat. Adapun keg

ini yaitu Keluar

Usaha Ferbaikan air
bersih, pengadaar m keluarga,
penimbangan balita, “ceramah/p mberantasan
penyakit me : DA dan
kehersihan., Un sada tabel

berikut ini.

Berbagai kegi'a rangka menca-—
pai masyaralkat pelaksanaan
kegiatan ini memperlihg masyarakat untuk
dapat tergolong kedalam kategori sehat. Hal ini terlihat
dimana posyandu di kunjungi oleh ibu-ibu serta anaknya
untuk mencek kesehatannya dan juga untuk ber-KB. juga di
rumah  telah ada apotik hidup sebagai P3K ( Fertolongan
Fertama Fada FKecelakaan ) dan juga rumah sakit telah

difungsikan atau dikunijungi bila sakit serta kebersihan

sudah  terpelihara dengan dimilikinya jamban dan tempat
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sampah serta pengadaan air bersih (menggunakan air PAM).
Hal ini pula menunjukkan bahwa masyarakat di desa Bungin

ini ingin hidup dalam suasana vang sehat.

TABEL 11. PELAKSANAAN FROGRAM KESEHATAN

( TAHUN 1985/86 s/d 1989/90 )

No. | Jenis Kegiatan i Frekwensi i Feserta

1. I Penyuluhan Perbaikan .
Gizi Keluarga i 10 H 180

2. | Femberant -
menular/pin
tradisional. .¢ ] i 70

I

3. | Pengadaan/Fameliharaan
Jamban keluarga H 9 : 70

4. | Pengadaan ai - A H 80

5. | EB/Feni bangan balita S WA
( penyuluhan ) ) B & [ | 1;’? i 400

L L
6- :

he. Fengembangan Kek

Fengembangan bertujuan untuk
membina masyarakat agar me erjasama dalam bentuk
koperasi yang dapat ditingkatkan dalam kehidupan sehati—
hari. Hidup berkoperasi dapat menanamkan Jiwa wiraswasta,
memanfaatkan waktu secara efisien dan efektif dan mernum-
buhkan sifat gotong-royong dalam masyarakat, demikian

juga pola hidup sederhana dapat diwujudkan melalui

koperasi.
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Kegiatan vyang dilaksanakan di bidang pengembangan
kehidupan berkoperasi ini yaitu penyuluhan/ceramah
tentang pela hidup sederhana dan manfaat berkﬁperasi.
Untuk lebih jélasnya dapat dilihat pada tabel berikut

ind .

TABEL 12. PELAKSANAAN PROGRAM FPENGEMBANGAN KEHIDUFAN

BERKOFERASI ( TAHUN 1985/86 s/d 1989/90 )

No. | Jenis Kegiatan i Frekwensi i Feserta
1. | Penyuluhan manfaat
Koperasi ¢ 10 100
_ ~—|
2. 1 Penyuluhan | pala hidup
sederhana i 10 100
Sumber F90.

mendapat
didiri-
kannya kiogs- dalam
memenuhi  kebutuhan tuhan  untuk
pertanian saperti pup 5 i ezkarang anggota

koperasi ada sebanyak 29 : eluarga ).

i. Kelestarian lingkungan hidup.

Manusia tidak lepas dari lingkungannya, sehingga
perlu dalam melestarikan lingkungan hidup untuk menjaga
keseimbangan alam merupakan tanggung-jawab setiap manusia
termasuk kaum wanita/ibu-ibu rumah tangga. Unsaha peles—

tarian lingkungan hidup sejalan dan seiring deﬁgan
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kegiatan Fembinaan Kesejahteraan Eeluarga ( FEE S
kKegiatan yang dilaksanakan di bidang pelestarian lingku-
ngan hidup vaitu penyuluhan tentaﬁg usgha perbaikan
lingkungan hidup menjadi bersih dan sehat, penghijauan
pekarangan dengan berbagai macam tanaman yang berguna‘dan
kelestarian sumber alam. Untuk 1lebih Jjelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 13. PELAKSANAAN PROGRAM LINGKUNGAN HIDUF

No. | i Peserta
1. I Penyuluhan
lingkungan | 1460
2. 1 Fenyuluh
160
Dari : : Bitas ai-lihatkan  bahwa
lingkungan perlu dapat ‘ 1 masvarakat. Dari
pelaksanaan kegiatar i mpak pada setiap

rumah  rumah penduduk telas ghijau dengan berbagai
tanaman vyang telah dianjurkan dari atas. HRegitu juga
dengan penebangan kayu sembarangan  itu, dilarang dan
dikenakan denda bagi yvang melanggarnya, dan juga bagi

tanah-tanah gundul tetap pula ditanami dengan berbagai-

bagai tanaman.
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j. Ferencanaan Sehat.

Untuk mengatur kehidupan yang lebih baik, maka perlu
dibuat suatu perencanaan yang mantap, tentang rencana
kehidupan vyang sehat. Ferencanaan yang sehat bertujuan
untuk menumbuhkan sikap hidup berencana, memikirkan masa
depan, bagi kaum wanita/ibu-ibu rumah tangga sekaligus
menumbuhkan kesadaran dan memberikan arti nyata bagaimana
bertindak untuk mensejahterakan keluarga. Juga perenca-
naan sehat member iFar gambaran-kepadackaumn wanita/ibu—ibu
rumah tangga mengenai keluargapidamnan vaitu kKeluarga yang
ideal tetapi sederhana, hemat, cukup gizi, teanang tentram
dan terjalin  hubungan yang harmonis antar anggota
keluargas

kKegiatan yang dilaksanakan di bidang ini agar tujuan
tersebut di atas, dapat dicapai maka ditempuh berbagai
hal seperti penyuluhan/ceramah tentang Fancangan anggaran
belanja keluaraa dan penyuluhan tentang hidup sederhana.

Untuk lebih jelasnya, dapat dibiliat pada’tabel berikut ini.

TABEL 14. PELAKSANAAN PROGRAM FERENCANAAN SEHAT

( TAHUN 1985/86 s/d 198%9/90 )

Mo. | Jenis Eegiatan i Frekwensi i Peserta
i. 1 Penyuluhan anggairan
belanja keluarga. i 15 i 00
2. 1 Penyuluhan Hidup
sederhana i 15 : 200

Sumber : Kantor Desa Bungin, Tahun 1990.
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Hasil yang diperoleh dari bidang ini yaitu para ibu-
ibu  rumah tangga mengenai anggaran belanja rumah _tangga
telah disesuaikan dengan kemampuan/penghasilan suaminya.
Juga dalam menyédiakan menu sehari-hari yang sifatnya
sederhana namun mengandung gizi yang tinggi. Begitu juga
dalam ber—kKE mereka merencanakannya lebih dabulu ¢ bagi
pasangan suami istri ), sampai batas berapa anak“anaﬁnya
nantinya. Jadi semua ini tercakup didalam perencanaan

aehat. Oleh sebab

canaan yang

matang agar dide mengal ami
hambatan/rintanga
Dari ke-sep , k EkE yvang ter-

sebut di  atas tak dapat

B ERY Y B

m denga
L "}

AN .
- satn lainnya,
[ |

-
dipisahkan Pﬁﬂth

tetapi saling el aksanaan-—

nya tentu ga/rumah
tangga namun tuj tuk mencépai
keluarga yang sejaht

Selain kegiatan seperti di
atas namun pada setiap bulan bakti LKMD kegiatan FEE juga
diikutsertakan didalamnya dengan diadakannya berbagai
lomba yang menyangkut sepulubh program pokok FEE. Setiap

kegiatan yang sudah ditentukan atau diprogramkan itu

harus dipenuhi ataw dilaksanakan sesual vyang sudah

diprogramkan tanpa mengurangi atau menambahinya.
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B. Keikutsertaan Kaum Wanita/ibu-ibu Rumah Tangga dalam
Felaksanaan Kegiatan Fembinaan Kesejahteraan EKeluarga.
Dalam melaksanakan setiap kegiatan program FPEE  yang

ada di Desa Bungin dimana kegiatan ini mempunyai program
yang harus dilaksanakan/dipenuhi seperti halnya yang ter-
dapat dalam tabel-tabel yang telah disajikan didepan.
Maka lebih itu ha}us dilaksanakan sesuai dengan program

ada, tidak boleh kwrang dari jumlah yvang ada dalam pelak-—

sanaannya, manur[!"ﬂ!!TT"ﬂEﬂEﬂEEFE"EEHUEﬁ ketua Tim
Fenggerak FkE  Desa, bahka@setiap kegiatan vyang

h-ﬂ'l

wanita/ibu—ibu

dilaksanakan olebh kaum umah tangga,

menunjukikan bahwal k rumah tangga telah

UNIVERSITAS

— a 1 ' B

langsung dirasak

menyadari pentin Lese jahteraan

eluarga ini 2 1 Qg mag

nikmati  hasilny
FEFE vang ada di Desa ini ko vat  dukungan
dengan keilkutser i  masyarakat
pada  umumnya dan k a/ibu—-ibu  rumah
tangga itu sendiri.

Feikutsertaan/keterlibatan kaum wanita/ibu-ibu rumah
tangga dalam kegiatan Pembinaan kKesejahteraan Keluarga,
selain memperluas ruang gerak ibu-ibu rumah tangga, Jjuga
dapat menambah pengetahuan khususnya pengetahuan tentang
kewanitaan vang berhubungan dengan keluarga. Dan untuk
menilal keikutsertaan ataw keterlibatan kaum wanita/ibuf
ibu rumah tangga dalam pelaksanaan program FEE, maka

-
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%
[ b, ] e
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dibawah ini disajikan tingkat keterlibatan responden

dalam pelaksanaan kegiatan FPEE.

TABEL 15. TIMGKAT KEIKUTSERTAAN/KETERLIBATAN

RESPONDEN DALAM SETIAP FPROGRAM FKK

N = 60
No. | Tingkat Eeikutsertaan i Frekwensi i Frosentase
i. | Tidak pernah ikut : — i -
2. 1 Baru 1 s/d 4 kali ikut | 5 ' 8 %
I.00 8 s/d kali | 28 %
4. ! 10 kali k : 64 % |
Juml al 100 %
Sumber : Hagil
Hasil wawm sta FEK dan
juga beberap eh data
bahwa dalam ikut | . 51 kaum
wanitasibu-ibu rumal g a ‘ 1 kelancaran

kegiatan FEE ini vaitu keluarga

sejahtera.
Adapun  bentuk keikutsertaan/keterlibatan responden

penulis dapat simpulkan sebagai berikut :

1. Eeikutsertaan/keterlibatan kaum wanita/ibu—-ibu rumah
tangga dalam proses penentuan arah, strategi dan

kebijaksanaan pembangunan dalam rangka pencapaian

tujuan.
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2.  Feikutsertaan/keterlibatan kaum wanita/ibu—ibu rumah
tangga dalam memikul beban dan bertanggungiawab dalam

pelaksanaan kegiatan FEE.

¥

Keikutsertaan/keterlibatan kaum wanita/ibu~ibu rumah
tangga dalam memetik hasil dan manfaat kegiatan
terssbut.

Dari  bentuk keikutsertaan/keterlibatan dari kaun
wanita/ibu-ibu  rumnah tangga yang telah disebutkan di

atas, hahwa keiku zatan anggota FKE dalam

pProses penentuan tebi jaksanaan

pembangunan yvang [dilakukan pemerintah [dalam wanﬁka

pencapaian  tujuan. angsung dalam

proses sosial hu Dok kepen-—-

sudah

[ —
tingan dalam ma rencans

ditentukan
masyarakat,
dalam pelaksanaan demi kian malka
dalam keikutsertaan FEE  dalam
setiap kegiatan FPEE mela ada ini, mendapat
dukungan penuh dari &asyarakat pada umumnya dan  kaum
wanita/ibu-ibu pada khususnya. Dengan mel ihalt tabel tabel
di halaman—halaman depan dimana setiap program PEE yang
dilaksanakan memperlihatkan frekwensi yvang cukup tinggi

demikian juga peserta yang mengikutinya juga termasuk

tinggi. Hal ini menandakan bahwa program PEE di desa

Bungin ini mendapat sambutan hangat dari masyarakat.
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Keikutsertaan/keterlibatan kaum wanita/ibu-ibu rumah
tangga cdalam memikul beban dan tanggung Jjawab dalam
pelaksanaan kegiatan pembangunan dalam hal ini kegiatan
FEE . Hal ini dapat berupa sumbangan—-sumbangan dalam
méngarahkan zagal a sumber pembiayaan untuk kegitan FEE.
Dengan mengelola sumber-sumber yang ada baik berupa
tenaga, waktu, bahkan berupa materi untuk kegiatan FEK
maka dibentuklah suatu pengurus yang dinamakan Tim

Fenggerak  FEE deé dinir/mengurus

dan mengarahkan ui Jalur yang

sebenarnya menuju ltercipatnya cita-cita itu  keluarga

vang sejahtera. ung- jawab ng dibebankan

UNIVERSITAS

baiknya lebih dari

dalam pelaksanaa nakan sebaik-

itu  menurut ap kaum
wanita/ibu-i fFa R = ota PEE,
maka pada saat it anggung-jawab
untuk  mensejahters varakat secara
keseluwruhannya.

Eeikutsertaan/keterlibatan kaum wanita/ibu—ibu rumah
tangga dalam memetik hasil dan manfaat kegiatan FEE.
kegiatan FEEK  vang dilaksanakan di  desa Bungin 'ini
merupakan keterlibatan kaum wanita/ibu-ibu rumah tangga
dalam bentuk kegiatan—kegiatan vyang prduktif melalui

perluasan kecsempatan kerja dan pembinaan kaum wanita/ibu—

ibu rumah tangga khususnya dan keluarga pada umumnya.
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Fegiatan ini dimaksudkan agar masyarakat Yang
berpenghasilan rendah (miskin) dapat berangsur-—angsur
naik/berubah menjadi  berpenghasilan  menengah dengan
berbagai pengetahuan dan ketrampilan vang dimiliki selama
mengikuti kegiatan PEE ini. Selain itu koperasi juga
sanggup mengubah nasib bersama dari buruk menjadi  baik
karena tujuan koperasi untuk memenuhi keperluan bersama
dan Jjuga sebagai pendidik semangat demokrasi serta

mendidilk dalam

awab. Dengan

an FEE  yang

keterlibatan kaum rwita/ihﬂalam kagi
L

kepentingan masyarake

hararientasi kepad maka hal ini

kaum wanitalibu-ik Lesempatan

untuk  berprodulk Droduksinya

sendiri  yang bahkan

l:zvlmcﬁwl!'

selebihnya G;I nghasilan
keluarga.
Dari hal tolok wiwe
untuk  menilai =il ibatan  dalam

pelaksanaan kegiatan PE sehingga kegiatan-

kegiatan PEE yang diperlombakan dapat memberikan hasil
yang mamiaskan. Bzperti hal dalam lombe kebersihan meraih
Juara I dan  juga juara I dalaﬁ lombas  UPGE (Usaha
Feningkatan Gizi Feluarga) kemudian meraib juara 11 dalam

lomba KB IUD tingkat kecamatarn. lLebib dari itu sejak desa

Bungin ini meraih  dJuara I lomba kebersihan tahun
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193571936, maka sejak itu desa ini menjadi FPlik

percontohan se—kabupaten Tanah Toraja.

C. Manfaat Dari Program Pembinaan Kesejahteraan keluarga.
Dari berbagai kegiatan FEK yang dilaksanakan oleh
kaum wanita/ibu-ibu rumah tangga di desa Bungin, penulis
telah mewawancarai dan  mengadakan observasi, maka
diperoleh kesimpulan bahwa betapa pentingnya wadah  FEE
bagi ibu-ibu didalam menjalankan tugas rutinnya seﬁari—
har-i baik dalam rumab-tangganysa maupun. dal am masyarakat.
Dengan keterbatasan pengetahuan merteka tentang
kewanitaan, dalam ﬁemperluaﬁ cakrawala Berpikir melalui
kegiatan FEE maka @afgatlab dirssakan manfaatnya dalam
kehidupan mer@hka teratama dalam rumab tangdanya.

Sebel dh  membahas  adanya manfaat dari  pgregram PEE
terhadap Lkehidupan Eaun wanita/Zibu-ibu rumah  tangga di
pedesaan. maka terlebih dahulu  penulis mengurai kan
pengetahuan respondgen teftang tujuan FEF  itu sendiri.

Untuk lebih jelasnya,dapatidilibat-pada tabel berikut ini

TAREL 16 RESPONDEN YAMNG MENGETAHUI TUJUAN FEE

Moo= &0
No. | Mengetahuwi Tuwjuan PEE | Respondesn | Prosentase
i i Y i o5 | 21,7 %
2 i Tidak i 5] i 8,3 %
i Juml ah : HO i 100 %

Sumber : Hasil Pengolaban Data, Tahun 1991
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Dari tabel tersebut di atas, nampak bahwa sebahagian
besar responden sudah mengetahui tentang tuwiuvan PEE bahwa
tujuan  FREE adalah membantbu pemerintah untuk  memperbaiki
dan membina kehidupan dan penghidupan keluarga. Indikator
untuk menilai adanya perubahan  yang dirasakan aari
kegiatan FiE vang telah dilaksanakan di desa Bungin ini
vaitu kehidupan masyarakal vyang berbeda sebelum dan
sesudah pelaksanaan kegiatan FEE ini.

Adapun  tanggsap ubahan  yang

dirasakan dalam g ' arn PRE gai berikut:

. LY Bt Sy | ' )
= Kaum wanitalibu-ibu telah tampil didepa mum,  berani

mengeluarkan per Arani bertin-

dak demi keben:

-~ Merelka telah .
randah namJ<' ‘ i ; p tinoggil.

- Mereka te
bedakan, tetapi
laki-laki maupun

- GBotong-royong nampealk kebersihan

ditiap rumah, tiap rumah telah mempunyal pagar hidup
dan pemanftaatan halaman sebagsi apotik/warung hidup..

= Telah pardail dalam berbagai ketrampilan sehingga dapat
dikonsumszi  dalam rumah dan zelebihnys dapst  diuangkan
urrtul: menambah pendapatan ka2luarga.

- Fosyandu tiap bulan ramai dibkunjungi bailk untuk  menim—

bang/mencek gizi anaknya mauvpun untulk ber-—KR,
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~ Telah pandai pula merawat dan mengatur perabot-perabot
dalam rumah sesuai pada tempatnya masing-masing.

- Anak-—anak telah bertambah cerdas dan sehat.

- Dapat merubah pnla pikir masyarakat terutama kaum
wanita/ibu—-ibu seperti mengalih fungsikan bahan makanan
menjadi bentuk lain ( ubi kayu dapat dijadikan lauk ).

~ Berfungsinya apotik hidup sebagai F3IK ( Fertolohngan

Fertama Fada Eecelakaan ) kemudian diteruskan ke rumah

sakit bila per
kaun wanita/
ibu~ibu dalam kegial il akan diurai-

kan tanggapan pelaksanaan

kegiatan PKK.V' B'-- sﬁ 2 dapat  dilihat pada

tabel 17. (:"
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TABEL 17. TANGGAPAN RESPONDEN MANFAAT KEGIATAN PKK

No.: Program PKK : Frekwensij==-—-=-========-==-= -=:Hnola-
{Sangat:Bermen-:Tidekiraina:
tberman:faat sberman
:faat @ sfanth

1.: Penghayatan dan: ou : ou ¢ - : - 312,7%:
Pengamalan Pan-:
casila
2.3 GoiLong-royung | 60 : 49 1 s - 312,T%:
3.: Pangan 3 45 == 6 : 39 : - : 9,5%:
‘ 4.: Sandang : 45 H - : 45 : = f 9,54
5.: Perumahan dan @ 45 Prrrreeab | : - : 9,5%:
tata laksanaRT
6.: Pendidikan dan : 60 g Y 1 19 : - :12,T%
ketrampilan
7.: Kesehatan: s 58 : 51 ] 3 - 312,3%
8.: Koperssi s 39 09 .30 - : 8,3%
9,: Kelesterian
lingkungen hidup s, <30 : 1.3 29 : - & 6,4%
1U.: Perencanszn
sehat 3 30 : 2 ¢ &1 : - 3 6,4%
Jumlsh g : TUU%

Sumber : Hasil Pengolahan Data, Tahun 1991.
Setiap kegiatan PKK di desa Bungin tern~sa manfaatnys
bagi anggota PKK, dimana dalam mengikutl setliap kegiatan,
baik itu berupa penyuluhan mesupun dari berbagai ketrampilan
menurut mereka langsung dipraktexxan ui rumah. Dan sesual

observasl penulis tentang hal ini Gternyaba nampak di dalam
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rumah mereka masing-masing. Ukuwran lain vyang dipakai
sebagai ukuran manfaat adalah kemajuan yang dicapai oleh
anggota FEE dalam kebhidupannya. Hal inipun ada
peningkatan, utamanya dalam menyekolahkan anaknya tanpa
membeda—-bedakan seperti masa silam dimana hanya laki-laki
saja yang sekolah tetapi sekarang sama-sama disekolahkan
sesual kemampuannya. Juga keberhasilan yang diraih desa
ini merupakan indikator untuk menilai adanya manfaat.
FKemajuan masyarakatl dalam bidang kKesehatan | juga dapat
‘dijadikan sebagai indikator urnvbak menilai adanya manfaat,
dimana telah banyak kaum wanita/ibu—-ibu rumah tangga yang
datang ke posyandu tiap bulanbys, 1fouga  dengan  adanya
jamban dimasing=masing rumah. Dalam hal 1ini mereka telah
mengetahui arti pentingnya kesehatan.

Kegiatan / PEE ini sangat giat di | masyarakat dimana
gerak sedikit/ada kesibukan (pesta), PEE=lah yang tampil
atau berpartisipasi dalam kegiatan pesta itu. Dari hal-
hal vang telah disebutkandiatas, telah dirasakan oleh
kaum wanita/ibu—ibu rumah tangga akan dampak dari pelak-
sanaan kegiatan FEE, sehingga dapat dikatakan sebagai
agen pembaharu yang membantu pemerintah dalam proses
pembangunan desa khususnya dan pembangunan nasional umum-—
nya. Dengan berbagai kegiatan yané di  ikuti  itupun

langsung dipraktekkan dan dinikmati dalam rumah tangga.

Dengan adanya pemanfaatan pekarangan di masing-masing
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rumah menandakan bahwa gizi mereka terjamin, sehingga
dalam lomba UFGK tingkat Kabupaten/Kodya meraih juara I.
Dari kegiatan—kegiatan vyang diikuti di desa imd 4
sangat bermanfaat dalam kehidupan mereka dan keluarga
Jika dibanding dengan keadaan sebelum masuknya kegiatan
FEE  ini. Dengan keberhasilan yang diraih selama ini dan
Juga manfaat yang dirasakan dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga untuk meningkatkan kegiatan FEE, dibentuklah
kelompok-kelompak| yang terdiri dari 10 sampai 15 orang
yang disebut Dasa Wisma, dengan maksud agar keberhasilan
yang sudah diraih dapat ditingkatkan/dipertahankan.
Berdasarkan [urmaian tersebut di atas, maka dapatlah
disimpul kan bahwa program PEE - selama lima tahun terakhir
ini membawa perubahan dan manfaat yang besar dalam

kehidupan masyarakat di desa Bungin utamanya kaum wanita/

ibu-ibu rumah/ tangga.

D. Faktor FPenghambat dan Faktor Pendorong Dalam Pelaksa-
naan kKegiatan Fembinaan Kesejahteraan keluarga ( PKK )
Meskipun pelaksanaan praogeam FEE  di Desa  Bungin
cukup berhasil dan membawa pengaruh vang besar dalam
masyarakat namun tentu saja berbagai kendala dan masalah

masih dijumpai yang menghambat lancarnya kegiatan ini.

Berikut ini faktor yang menghambat lancarnya kegiatan FEE

di desa Bungin dapat dilihat pada tabel 18 berikut ini.

a. Waktu
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Faktor waktu ini merupakan penghambat yang utama
bagi kaum wanita/ibu—ibu rumah tangga dalam menglkuti
setiap kegiatan. Walaupun mereka telah mengikuti penyu-
luhan tentang cara mengatur waktu, namun hal ini tak
dapat dihindari, itulah kenyataan vyang dialami qleh

anggota PEE di desa ini.

TABEL 18. TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG HAMBATAN YANG

DIALAMI N = 60

No. | Hambatan i Frekwensi ! Frosentase |
i. 1 Waktu , i S8 : 55 % i
2. ' Biaya/peralatan i 15 i 3147 % ]
Z. 1 Tutor ( Pembinam i g i Iy K i

&0 i LOO % i

d Jum 1l esh

Sumber~: Hasil Fengwelahan Data, Tahun 1991.

Begitu juga yang diungkapkan oleh pengurus PRk bahwa
di desa Bungin ini ada beberapal-brganisasi didalamnya.
Disamping organisasi kKeagamaan, kekeluargaan (kerukunan)
dan organisasi wilayah,wdimang orgdnisdsi-organisasi  ini
juga melibatkan kaum wanita/ibu=ibu rumah tangga didalam-
nya sebagai penguwus. Oleh karena itu apabila ada
kegiatan yang bersamaan, maka mereka memilih kegiafan

yang penting yang tidak bisa ditinggalkan.

b. Faktor biaya/peralatan yang digunakan.

Gelain faktor waktu yang merupakan hambatan dari




sebagian besar kaum wanita/ibu—ibu rumah tangga dalam pe-
laksanaan kegiatan FKK, faktor biaya/peralatan pun meru-
pakan halangan bagi mereka. Menurut mereka bahwa wal aupun
telah ada bantuan setiap tahun akan kegiatan ini, namun
hal biaya masih merupakan hambatan dalam kegiatan PEE.
Begitu juga masih kurangnya peralatan yang dimiliki oleh
PEE  di  desa ini sehingga dapat menghambat lancarnya

kegiatan FEK.

c. Faktor Fembin
Hasil wawancara dengan p-ghkus FEE, bahwa hambatan
vang dialami sel; embina, walau-—

pun telah ada kader khusus

(kader lfetramgl@ﬁ dan _La;:lﬁ;; lga:ghahalpfgéﬂ@il namun  hal
ini  juga me?@@fﬁﬁm Mamuaﬁaw gaﬁﬁm L% an n /kegiatan.
Fada saat ini 3 or r - banyak-
nya anggota PERE N r karena itu
hal ini dianggap sebagai e St . . sekian vang

Berdasarkan uraian ter di atas sebagai pengham-—
bat dalam kelancaran kegiatan, berbagai hal telah ditem—
puh  untuk mengatasinya baik melalui penyuluhan/ceramah
ataupun cara lain namun ada saja hambatan yang menyebab-
kan timbulnya hal hambatan tersebut. Deﬁgan kata lain
setiap kegiatan yang dilaksanakan pasti mengal ami  hamba-—

tan walaupun demikian kegiatan FKK di Desa Bungin semakin
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ditingkatkan/digiatkan terus. Disamping faktor penghambat
tentu pula ada faktor pendorong yang menunjang lancarnya
kegiatan ini yaitu :

a. Faktor biaya/bantuan dari Bangdes.

Dimana setiap tahun anggaran, FEE mendapat bantuan
dari Bangdes. Bantuwan ini merupakan salah satu faktor
untuk  mendorong majunya kegiatan PEE. Kegiatan FEE ini
dimaksudkan agar hasilnya dapat dinikmati oleh seluruh

anggota masyaraka utamanya kaum wanlita/ibu-ibu rumah

tangga. «ﬁl-

g
b. Faktor tujuan itu sendiri yaitu keluargs

sejahtera.

g1

Inipun merupakan faktor pendorong b

anggota FEK,

agar satu kali ana.__ terciptanya

=, P B RYT Y
keluarga vyang sejahtera ,,_Tﬁ-ia k -.jpas'mﬁni secara
1 ' : P l | -
rohani. Hal 1 yang diidam—id. mk al _L._i“ p keluarga.
Feberhasila merupakan

pendorong bagi FEE  semakin
ditingkatkan : ' srhasilan  bahkan
terus ditingkatkan hingge A at sampal menjadi milik

bersama.

Jadi kegiatan PEKE ini dapat disimpulkan bahwa benar-—
benar membawa kemajuan bagi anggota masyarakat terutama
kaum wanita/ibu-ibu rumah tangga, walaupun berbagai
hambatan vyang dialami/éitemui dalam kegiatan PEE. Namun
hasilnya dapat dirasakan sendiri oleh kaum wanita/ibu-ibu

rumah tangga bahkan semua anggota keluarga.
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EAB v

PENUTUP

A. Kesimpulan
Untuk mendapat hasil-hasil yang dicapai dalam pe-—
nulisan ini, maka penulis akan mengemukakan kesimpulan
vang didasarkan pada pembahasan pada bab—bab terdahulu
tentang program FEE di Desa Bungin sebagai berikut :
1. Organisasi PEK di Desa Bungin, dalam pelaksanaan ke-
giatannya dapat yme : : nope angunan yang ada

di desa ini dimana setiﬁam kegiatan FEE memper—

lihatkan frekwansi yang cukup tinggi  dalam pelaksa-

naannya dan | J j [ kEan manfaatnya
oleh kaum - i T@n 3] anggota
keluarga tH l .

2. Manfaat k seluruh
.anggota elu B h%ﬁ asyarakat pada
umumnya dimana se egi ung dipraktek-

<=
kan dirumah dan “kon % i =ehingga setiap
kegiatan FEKE yang dia enperlihatkan  keterli-

batan/keikutsertaan mereka dalam kegiatan cukup
tinggi, sesuai tanggapan responden yang ikut 10 kali
ke atas dalam kegiatén sebanyak I8 arang ( 64 %4 ).

Z. Dalam mengikuti kegiatan—-kegiatan FEE, maka sebagian
besar ibu-—ibu rumah tangga mengalami hambatan—hambatan

seperti  halnya waktu, biaya dan peralatan tetapi
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mereka dapat mengatasi/menanggulangi hambatan tersebut
berkat penyuluhan/ceramah yang didapat dari kegiatan
ini. Begitu pula dalam kegiatan ini ada faktor pendo-
rong agar supaya kegiatan ini berlanjut terus seperti
halnya bantuan dari Bangdes setiap tahun anggaran, dan
Juga tujuan itu sendiri dari PEK yaitu keluarga

sejahtera yang menjadi idaman setiap keluarga.

B. Saran - Saran

penulis akan
berguna sebagai

kesejahte-—-

sebab
gar pela
SANAAN lagi dengan

kaum wanita/
ibu-—-ibu  rumah tanag 5 i konsap dari  ibu
menuiu keluarga sejahtera
2. Untuk mencapai hasil yang lebih baik, utamanya untal
mencapai  keluarga sejahtera, maka harus bersedia
merubah dan meninggalkan tradisi/kebiasaan yang meru-—
gikan seperti tidak mau bekerjasama. Ini dibharapkan
agar kaum wanita/ibu-ibu rumah tangga khususnya. di

Desa Bungin, agar dapat mengikuti perkembangan jaman.
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Z. Disarankan kepada kaum wanita/ibu-ibu  rumah tangga,
agar dimasa pembangunan dewasa ini, hendaknya lebih
meninagkatkan peranannya disegala sektor pembangunan,
karena ia tidak dapat membatasi dirinva dalam rumah
saja, namun dapat mengikuti lajunya arus kemajuan
zaman Ltanpa menghilangkan identitas sebagai wanita
Indonesia ( dengan kata lain harus mempergunakan

kebebasan vang cdimiliki sebaik-baiknya untuk

pembangunan i Y
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